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ABSTRAK

NASHRULLAH. Aktivitas Humas Dalam meningkatkan motifasi Kerja
karyawan PT. Telkom Divisi Regional VIl (DIVRE VII) Makassar (Dibimbing
aleh Andi Alimuddin Unde dan Muliadi Mau).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas Public
Relation dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan PT.Telkom Divisi
Regional V1l (Divre VI1) Makassar. (2) Untuk mengetahui Fator-Faktor yang
berpengaruh di dalam penerapan aktivitas public relation dalam meningkatkan
motivasi kerja karyawan PT.Telkom Divisi Regional VI1 (Divre VII) Makassar.

Dalam penclitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara langsung, studi
pustaka, dan observasi secara langsung sehingga di peroleh sejumlah data yang
dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan aktivitas Public
Relation dalam meningkatken motivasi kerja karyawan PT.Telkom Divisi
Regional VII (Divre VII) Makassar dirasakan karyawan sangat berpengaruh
terhadap peningkatan motifasi kerja mereka. Penerapan manajemen yang bagus
dan adil oleh pimpinan, terciptannya suasana kerja yang kondusif, penghargaan
kepada karyawan, sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka tanpa harus

bekerja dengan beban dan tanpa tekanan.
Adapun Penerapan Aktifitas Humas PT. Telkon DIVRE VII didasarkan

pada Proses ; Planning : Penctapan rencana kerja (Action Plan) berdasarkan
sasaran perbaikan performansi, Monitoring: Untuk mengetahui realisasi
pelaksanaan dan pencapaian rencana kerja (Action Plan), Evaluation : Penentuan
masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana kerja (Action Plan) serta
pemberian umpan balik, Appraisal : Penilaian terhadap pencapaian rencana kerja
(Action Plan) pada level organisasi, unit dan individu., Development
Peningkatan dan perbaikan rencana kerja berdasakan hasil penilaian

. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi pencrapan aktifitas Humas PT
Telkom DIVRE VII Makassar Adalah ; Faktor-faktor pendukung meliputi : Iklim
Kerja, Kepemimpinan

Penelitian ini juga menemukan bahwa Pemenuhan kebutuhan, dan
memperhatikan kondisi Psikologi karyawan juga sangatlah dianggap penting
karna akan berpengaruh terhadap kinerja mereka loyalitas serta dukungan
karyawan terhadap perusahaan.
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BAL I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan yang lumbuh dan berkembang dalam suatu
masyarakat akan selalu menghadapi tekanan, baik yang berasal dari luar
dan dari dalam. Namun demikian unsur-unsur tersebut tlidak selalu
menekan perusahaan, Ada kalanya unsur-unsur tersebut malah memberi
peluang yang justru akan membesarkan perusahaan.

Membina hubungan vang baik dengan pihak pihak tersebut melalui
suatu proses komunikasi. Pihak-pihak tersebut adalah khalayak yang
disebut Stakeholders. Stakeholders adalah kelompok yang berada di dalam
maupun diluar perusahaan yang mempunyai peran yang dalam
menentukan keberhasilan perusahaan. Dalam hal ini diantara unsur-unsur
tersebut adalah unsur yang lebih memegang kendali dalam keberhasilan,
serta sebagai roda sebuah perusahaan yaitu Karyawan

Banyak perusahaan yang secara aktif mencari jalan untuk
menyempurnakan hubungan manusiawi antara karyawan, salah satunya

adalah dengan menerapkan prinsip-prinsip public relations melalui kinerja
mereka dan ini merupakan [aktor yang sangat penting bagi perusahaan itu
sendiri dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya
Prestasi kerja karyawan kadang-kadang tidak sama dengan

kecapakan yang dimilikinya memang faktor penyebabnya tidak sama
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antara karyawan yang satu dengan yang lain. Fakior penyebabnya ini
tergantung dari orangnya sendiri atau lingkungan kerjanya. Tidak
sesuainya prestasi kerja dengan kecakapannya itu bagi seseorang
karyawan mungkin tidak mempunyai kemauan; biasa juga karena tidak
menyenangi pimpinannya; atau dapat juga karena kekurangan energi dan
lain sebagaimnya.

Dalam psikologi keadaan seperti itu dikatakan sebagai berikut:
bukan kecakapan (ability) yang kurang, melainkan motivasi yang kurang
atau tidak ada. Motifasinya yang kurang kuat, sehingga hasil pekerjaannya
tidak sesuai dengan kecakapannya.

Peran komunikasi timbal balik di dalam perusahaan besar masa
kini adalah mutlak, dan peran tersebut diserahkan kepada pihak public
relations. Artinya menjadi hal yang utama bagi public relations untuk
mampu mengemban fungsi dan tugasnya dalam melaksanakan hubungan
komunikasi ke dalam, vakni upaya membina hubungan yang harmonis
antara pimpinan manajemen dan karyawan, antara pimpinan dengan
pemilik perusahaan atau scbaliknya. Begitu juga kemampuannya
menjembatani atau membangun hubungan komunikasi dengan masyarakat
luar sebagai publiknya.

Di negara-negara maju, public relations semakin mendapat
perhatian para pemimpin perusahaan, karena semakin dirasakan
pentingnya dalam memecahkan berbagai sumber daya manusia dalam

manajemen. Benturan benturan dan konflik-konflik antara kepentingan
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pribadi dengan kepentingan perusahaan sering terjadi. Bukan saja antara
pimpinan dan karyawan tetapi juga karyawan dengan karyawan yang
benar —benar mengganggu jalannya roda perusahaan dalam mencapai
lujuannya.

Penerapan  fungsi public relations dalam manajemen dengan
menggunakan konsep-konsep manajemen public relations, sehingga
diharapkan dapat menunjang aktifitas perusahaan dalam mencapai
tujuannya, antara lain adanya kegiatan khas dari public relation sebagai

berikut :

« Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujugn ulama
perusahaan

« Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan
berbagai publik, baik publik internal, eksternal dalam wupaya
meningkatkan kerjasama yang baik dan positf.

» Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan pesan,

informasi dan publikasi lainnya dari organisasilembaga yang

diwakili kepada publiknya atau sebaliknya.

Melayani publik sebaik mungkin dan memberikan sumbangan

saran kepada pimpinan organisasi dengan tidak mengabaikan

kepentingan umum

« Bersikap bahwa tujuan dan sasaran itu dalam pengertian, bukanlah
memperoleh keuntungan sepihak dari publik sebagai sasarannya

atau objek tertentu, tetapi akan memperoleh keuntungan bersama.



o Bersikap terampil dalam menerjemahkan kebijakan-kebijakan
perusahaanforganisasi  dalam  arli  sempit  dan mengaitkan
kepentingan dengan kebijakan pemerintah dalam arli luas.

+ Berkemampuan untuk mendengarkan (/isiening)dan bukan sekedar
mendengarkan mengenal keinginan atau aspirasi yang terdapal

pada khalavak

Aktivitas manajemen pada setiap lembaga atau organisasi yang
pada umumnya berkaitan dengan usaha mengembangkan dan memimpin
suatu tim kerjasama atau kelompok orang dalam satu kesatuan, dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu
dalam lembaga yang telah ditetapkan sebelumnya. :

Demikian juga hal yang sama dirasakan juga oleh PT. Telkom
Divisi Regional VII (Divre VII) Makassar, sejak bermunculannya berbagai
macam perusahaan penyedia jasa layanan telekomunikasi di Indonesia,
tuntutan kompetensi mengharuskan perusahaan menerapkan berbagai
strategi manajemen untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka.
perusahaan harus mampu menciptakan terobosan -terobosan barn yang
mungkin meningkatkan produktifitas perusahaan secara keseluruhan.

Upaya dalam meningkatkan produktifitas karyawan dapat dicapai
dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengimplementasikan
system pengelolaan sumber daya manusia yang berbasis pada kompetensi
(kompetensi base human resource managemen) yang didalamnya dapat

manajemen performance yang merupakan salah satu poses pengolahan
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sumberdaya manusia yang sangat penting dalam mengarahkan seluruh
karyawan agar memberikan kontribusi yang maksimum kepada
perusahaan schingga tujuan perusahan yang ditetapkan dapat tercapai.
Dengan perkembangan lelckomunikasi yang sangat cepal maka telkom
membutuhkan manajemen yang; lebih profesional untuk meningkatkan
mutu kinetja karvawannya, Persaingan yang berat membuat telkom harus
memperbaiki kinerja mereka sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawannya demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Hal ini dirasakan
kama banyaknya bermunculan perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam bidang telekomunikasi yang menawarkan berbagai fasilitas yang
mereka punya.

Dalam keadaan tersebut maka yang paling mempunyai peran
penting dalam memotivasi karyawan adalah public relation telkom sendiri,
fungsi public relation dalam manajemen telkom ialah memotivasi para

karyawan, membangkitkan motif mereka dan menggugah daya gerak

mereka untuk bekerja lebih giat.

Prestasi kerja seorang karyawan kadang-kadang tidak sama dengan
kecakapan yang dimilikinya. Memang faktor penyebabnya tidak sama
antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya. Faktor ini
tergantung dari orangnya sendiri atau lingkungan kerjanya

Oleh karena ita perlu dilakukan oleh pimpinan PT. Telkom Divisi
Regional VII (Divre VII) Makassar agar semangat kerja para karyawannya

terpelibara. meskipun tidak memenuhi semua kebutuhan karyawannya.
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Mamun dengan suasana kerja yang menyenangkan, rasa kekeluargaan dan
kebersamaan yang baik diantara para karyawan serla perhatian dan
penghargaan yang baik diantara para pimpinan maka akan dapat
memotivasi para karyawan untuk lebih giat dan bersemangat untuk
mencapai tujuan perusahaan. -
Berdasarkan hal di atas maka penulis melakukan penelitian di PT. Telkom
Divisi Regional VII (Divre VII) Makassar guna mengetahui mekenisme
kerja yang dijalankan Public Relations dalam upaya meningkatkan
motivasi kerja karyawan dengan karya ilmiah yang berjudul :

“4ktivitas Public Relation Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja

Karyawan PT.Telkom Divisi Regional VII (Divre V1) Makassar®.

Rumusan Masalah
Dengan menerapkan prinsip-prinsipPublic Relations PT. Telkom

Divisi Regional VII {Divre VII) Makassar. Melalui aktivitas kerja mereka

dengan berbagai faklor yang sangal penting bagi perusahaan itu sendiri

dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya, maka, penulis
merumuskan masalah yang akan di teliti sebagai benkut :

1. Bagaimana aktivitas Public Relation dalam meningkatkan motivasi
kerja karyawan PT.Telkom Divisi Regional VII (Divre VII)
Makassar?

3 Faktor-Faktor apa yang berpengaruh di dalam penerapan Aktivitas
Public Relation dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan PT.

Telkom Divisi Regional VII (Divre VII) Makassar?
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C.

Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Tujuan Penelitian

a,

Untuk mengetahui aklivitas Public Relation dalam meningkatkan
motivasi kerja karyawan PT.Telkom Divisi Regional VII (Divre
VII) Makassar.

Untuk mengetahui Faktor-Faktor yang berpengaruh di dalam
penerapan aktivitas public relation dalam meningkatkan motivasi
kerja karyawan PT.Telkom Divisi Regional VII (Divre VI

Makassar.

Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan disiplin ilmu komunikasi sebagai suatu bahan
referensi, juga diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan terhadap penelitian-penelitian  berikutnya dalam
bidang ilmu sosial, khususnya ilmu komuniksi dalam kegiatan
Public Relations.

Kegunaan Praktis

Sebagai bahan masukan bagi para pejabat pimpinan swasta
maupun pemerintah dalam penerapan Public Relations baik
gecara internal dan eksternal mengenai kinerja sebuah Public

Relations untuk meningkatkan motivasi kerja karyawannya.
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Kerangka Konseptual

Suatu perusahaan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu
masyarakal akan selalu menghadapai tekanan, baik yang berasal dari luar
perusahaan itu sendiri mavpun dari dalam. Namun unsur-unsur tersebut
tidak selalu menekan perusahaan. Adakalanya unsur-unsur tersebut justru
malah memberi peluang vang akan membesarkan perusahaan,

Tugas PR dalam hal ini adalah membina hubungan yang haik
dengan pihak pihak tersebut melalui suatu proses komunikasi. Pihak-pihak
tersebut adalah khalayak sasaran kegiatan PR.dan disebut stakeholders.
Stakeholders adalah setip kelompok yang berada didalam maupun diluar
perusahaan, Stakeholders biasa berarti pula setiap orang yang
mempertaruhkan hidupnya pada perusahaan

Peranan public relation Public Relations tersebut diharapkan
menjadi “mata dan “telinga”, serta™angan kanan™ bagi top manajeméen
dari organisasi/lembaga, yang ruang lingkup tugasnya antara lain meliputi
aiktifitas :

a.  Membina hubungan kedalam (public internal)
Yang dimaksud dengan Public Internal adalah publik yang menjadi
bagian unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendirl dan mampu
mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran

negatif didalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh

organisasi.
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b, Membina hubungan keluar (publik eksternal)
Yang dimaksud dengan publik Eksternal adalah publik umum
(masyarakat).mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran yang
posilif publik terhadap lembaga yang diwakilinya.

Jadi peran- Public Relations tersebut bersifat dua arah, sepert
dijelaskan dialas yaitu berorientasi kedalam finword looking),dan keluar
(ourward lookini).

Kita mengetahui bahwa Public Relations dalam arti luas adalah
komunikasi persuasif yang dilakukan seseorang kepada orang lain secara
tatap muka dalam segala situasi dan dalam semua bidang
kehidupan.sehingga menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada
kedua belah pihak.

Jadi public relations dalam arti luas dilakukan dimana saja di
rumah. di jalan, di pasar, di toko, di dalam bis, dalam kereta api, dan
sebagainya.

Sedangakan pengertian public relations dalam arti sempit adalah
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh sesorang kepada orang lain
secara talap muka dalam situasi kerja (work situation) dan dalam
organisasi kekaryaan (work organization) dengan tujuan menggugah

kegairahan dan kegiatan bekerja dengan semangat kerjasama yang
produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati.

Dengan Public Relations dapat di usahakan untuk menghilangkan

rintangan-rintangan komunikasi, mencegah salah pengertian.
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Kuneci aktifitas public relations adalah motivasi (motivation)
memotivasi para karyawan untuk bekerja berdasarkan kebutuhan mereka
secara memuaskan yakni kebutuhan akan upah yang cukup bagi keperluan
hidup keluarganya sehari-hari. Kebahagiaan keluarganya, kemajuan
dirinya sendiri dan lain sebagainya, -

Suatu motif timbul berdasarkan kebutuhan hidup. Kebutuhan hidup
manusia ada dua yaitu ; kebutuhan primer dan kebutuhan psikologis yang
pokok; kebutuhan yang ke dua adalah kebutuhan sekunder atau kebutuhan
yang bersifat social psikoligis.

Kebutuhan primer atau motif primer diantaranya ialah kebutuhan
akan makanan, air untuk minum, udara untuk nafas, tidur, sex, dil. Untuk
kelangsungan hidup dan untuk meneruskan jenisnya. Karena itu kebutuhan
primer sifatnya universal, Kebutuhan sekunder kurang begitu pasti dengan
kebutuhan primer oleh karena itu merupakan kebutuhan bagi pikiran dan
rohaninya. Dan kebutuhan ini berkembang sejalan dengan usia yang
semakin bertambah. Contoh persaingan, harga diri, kepentingan diri
sendiri, memiliki sesuatu, melaksanakan tugas, dsh. Kebutuhan sekunder

ini lebih bervariasi dibanding kebutuhan primer.
Kebutuhan kedua ini berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang.
Motif yang sama bisa menimbulkan tingkah laku yang sama bisa
menimbulkan tingkah laku yang herbeda, Sebaliknya suatu tingkah laku

yang sama dapat disebabkan oleh berbagai motif.
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Setiap orang memiliki kebutuhan yang ingin dipuaskan. Dengan
harapan untuk mencapai kebuluhannya. seseorang termotifasi untuk

bekerja dengan baik seperti yang diungkapakn Effend: (1993:70-71).
KEBUTUHAN ——— MOTOVAS] —— TINDAKAN

Seseorang melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, karena ia
ingin memenuhi kebutuhannya.

Dalam dunia psikologis kondisi ini dengan psikoanalisis, yailu
adanya id, ego dan super ego. ld dipandang sebagai nasu yang membuat
dorongan-dorongan biologis kita. Id lah yang mendorong kita untuk
makan, minum, berhubungan seksual, kasih sayang serta dorongan-
dorongan lain yang bermuara pada pencapaian kesenangan (pleasure
principle). Id membuat kita tidak peduli sengan orang lain, lingkungan
sekitar, atau pada seluruh bentuk kesenangan hidup. Ego adalah vang
bergerak dalam kesadaran akan realitasdan membuat keinginan-keinginan
kita terpenuhi. Namun dengan adanya id dan ego dalam diri kita namun
kita harus tunduk kepada aturan-aturan sosial, kenapa kita tidak boleh
begini-begitu dan lan sebagainya. Hal inilah yang dierkenalkan oleh
psikoanalisis sebagai super €go, super €go dipandang sebagai polisi
kepribadian hati nurani yang berupaya mewnjudkan keinginan-keinginan
ideal kita.

Untuk memuaskan hari seluruh karyawan seorang demi seorang

tidak mudah. Ini memang tak dapat disangkal. Kebahagiaan 5.s~,.;;|.}:.;=.ﬁ"g"“-—\X
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karyawan yang mendapat kenaikan gaji mungkin menyebabkan beberapa
teman sejawatnya tidak merasa senang akan tetapi lingkungan dan suasana
yang biasa membantu seluruh karyawan memperoleh kebahagiaan. Akan
dapat diciptakan dan diadakan dalam hal i1 seorang pemimpin kelompok
harus berfikir secara situasional dalam rangka mencapai tujuannya.

Dalam melaksanakan public relationss itu pemimpin-pemimpin
organisasi melakukan komunikasi dengan para karyawannya secara
manusiawi untuk menggiatkan mereka bekerja bersama-sama, sehingga
hasilnya memuaskan di samping mereka bekerja dengan hati puas.

Karyawan atau pekerja merupakan aset yang cukup penting dalam
suatu perusahaan, dan karyawan itu sendirl secara praktiknya banyak
terkait erat dengan status atau kedudukan antara satu orang dengan yang
lainnya mempunyai perbedaan-perbedaan yang cukup menyolok, misalnya
dapat dilihat pada tingkat kemampuan, pengalaman, pendidikan,pengkat,
gaji, usia, dan lain sebagainya.

Sudah pada umumnya kalau diantara para karyawan tersebut akan
terdapat adanya perbedaan-perbedaan antara satu dengan yang lainnya,
disebabkan karena memang pada dasarnya dalam lingkungan hidupnya

masing-masing Secara individual, termasuk tentang pengalaman,
pendidikan, dan kemampuan yang dimilikinya tetapi kalau disimak secara
prinsipil akan terdapat hal yang sama, yaitu dengan para karyawan rata-

rata ingin menghendaki pihak pimpinan atau perusahaan antara lain:
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1. Upah vang diberikan cukup dan layak

2. Ingin mendapatkan perlakuan vang adil dan sama hal kesempatan
untuk berkarir dari perusahaan dan meraih prestasi kerja yang
maksimal sesuai dengan kemampuan.

3. I-k]im tempat kerja yang kondusif dan penuh ketenangan seria
mendapat penghargaan vang baik dari pimpinan.

Publik relation melalui kinerja harus mampu menggiatkan orang-
orangnya dengan meningkatkan kepuasan hatinya sehingga dapat
meningkatkan motivasi kerja mereka . Para karyawan akan menyegani dan
menghormati pimpinannya, apabila pimpinannya itu ikut merasakan apa
yang dirasakan para karyawan seperti memahami sikap dan kebutuhan
para karyawan sehingga dapat memotivasi karyawannya untuk bekerja

lebih giat untuk tercapainya tujuan perusahaan.
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Kerangka Konseptual

Makassar dalam meningkatkan
kinerja karyawan :

e Research (Penelitian)

s Action/Planning (Rencana Kegiatan).

o Communication (Komunikasi)

e FEvaluation (Evaluasi)

Aktivitas Public Relation PT. Telkom Divre VII

motifasi

Faktor Faktor Yang berpengaruh
Terhadap Kinerja:

1. Faktor Penunjang
- Iklim Kerja

- Kepemimpinan

2. Faktor Penghambat
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Defenisi Oprasional

Dalam penelitian ini maka penulis menjabarkan defenisi

operasional penelitian sebagai berikul :

Alkufitas kerja organisasi

Aturan vang memual perencanaan kerja dan pelaksanaan k-erja
organisasi bagi pengurus dalam melaksanakan usaha dan aktivitas
organisasi yang berdasarkan kesepakatan bersama anggota.

Public Relation

Manajemen komunikasi di dalam sebuah organisasi yang berfungsi
sebagai perencaaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
communication, control dan evaluasi.

Motif

Motif adalah kondisi seseorang vang mendorong untuk mencari
suatu kepuasan atau mencapai sualu fujuan. atau dapat juga
dikatakan motif adalah gaya gerak yang mendorong sesorang berbuat
sesuat.

Maotivasi

Maotivasi adalah kegiatan memberikan dorongan kepada seseorang
atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki.
Karyawan

Yang dimaksud dengan karyawan adalah orang-orang di dalam
perusahaan yang tidak memegang jabatan structural. ia adalah

karyawan biasa dibawah komando supervisor alau kepala



1.

2.

T o e il

16

seksi/kepala subscksi. umumnya mereka adalah tamatan sekolah
menengah atau dibawahnya, namun ada juga yang sempat mengikuli

pendidikan di universilas.

E. Metode Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan pra penelitian pada
Tanggal 8 Januari — Tanggal 8 Maret 2007, dilanjutkan dengan
penelitian yang berlangsung selama 1 (dua) bulan, yaitu pada
Tanggal 25 Oklober sampai 25 Nopember 2007 dengan lokasi
penelitian dilaksanakan di PT, Telkom Divisi Regional VII (Divre
V11) Makassar di jalan A.F. Pettarani.

Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian kualitatif,
Bersifat deskriptif Analitik Artinya semua hasil penelitian kualitatif
haik itu dari hasil pengamatan (wawancara), rekaman, cuplikan dari
dokumen dan yang lainnya yang disusun peneliti dilapangan
dituangkan dalam laporan tidak dalam bentuk statistik, tetapi dalam
bentuk uraian Maratif serta menggambarkan dan menganalisis
keadaan objek vang diteliti berdasarkan fakta-fakta dan karakteristik
yang dimiliki. Adapun langkah-langkah yang diambil sebelum
Penelitian dilakukan adalah sebagai berikut :

| Permasalahan yang diteliti dan variable yang di teliti;.
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. Membuat hepotesa secara Dedukitif dari Teori yang telah ada

(tidak Mutlak), °
Penetapan Metode dan Instrument Penelitian;
Penentuan Informan penelitian;

Penentuan teknik analisis data atau statistik;

Teknik Pengumpulan Data

Observasi, yaitu Metode pengumpulan data di lapangan dengan
cara mengadakan pengamatan langsung, merckam, dan
mencatat kejadian. terhadap objek yang diteliti. Dalam
melakukan observasi, Penulis memilih  jenis observasi
partisipan, yakni melakukan pengamatan langsung terhadap
objek yang diteliti.

Wawancara adalah upaya memperoleh informasi dengan cara
melakukan wawancara mendalam dengan  Informan
menggunakan pedoman wawancara yaitu perolehan data
dilapangan dengan mengadakan wawancara secara langsung
dengan narasumber (informan) yang terpilih sesuai dengan

kebutuhan penelitian terhadap informan yang terpilih. :

1). Nama - WAHYUDI
Jahatan . Kepala Divisi Komunikasi PT. Telkom
Divisi Regional VII (Divre VII) Makassar
2). Nama + NOERCAHYO
Jahatan . Officer 1 (Intemmal) PT. Telkom Divisi

Regional VII (Divre VII) Makassar
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). Nama - KASIM
Jabatan : Karyawan PT. Telkom Divisi Regional VIl
(Divre VII) Makassar

c.  Studi Pusiaka

Dalam penelitian ini penulis mempelajari literatur berupa buku
teks, makalah-makalah, jurnal-jurnal, laporan, bahan bacaan
lainnya, dengan rujukan toritis yang relevan dan sesuai dengan

kajian penulis.

Teknik Analisis Data
Karena penelitian ini sifatnya deskriptif, maka teknik analisis data
yang dianggap relevan adalah kualitatif. dimana teknik pengolahan
data dan analisis dapat dilakukan secara bersamaan pada proses
penelitian. proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
vang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi, yang
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen dan sebagainya. setelah
dibaca. dipelajari dan dikategorikan berdasarkan fokus penelitian
yaitu menyangkut tentang mekanisme Public Relations PT. Telkom
Divisi Regional VII (Divre VII) Makassar dalam meningkatkan
kinerja karyawan.
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan

Kulitatif karena permasalahan penelitian membutuhkan jawaban

kualitatif.
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Konteks Penelitian

Adapun konteks yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah membahas masalah aktifitas intern Public Relation..
Keterbatasan Pencelitian

Dalam sebuah penelitian tentulah terdar;at hal-hal yang
mungkin menjadi kendala peneliti, seperti halnya dalam penclitian
vang lain penulis juga mendapat beberapa kendala diantaranya.

“erbatasnya waktu informan untuk di wawancarai karna kesibukan

keria Informan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Public Relations

Saat ini definisi public relations sangatlah banyak dan beragam,
serta memiliki perbedaan-perbedaan. Perbedaan itu  disebabkan oleh
heberapa hal, pertama yaitu adanya perbedaan latar belakang para pakar
yang mengemukakan definisi tersebut, kedua adalah bahwa kegiatan public
relations bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika
masyarakat yang selalu mengikuti perkembangan zaman.

Walaupun berbagai definisi Public Relations memiliki redaksi yang
berbeda, akan tetapi prinsip dan pengertiannya sebenarnya sama saja. salah
<atu definisi Public Relations yang diambil dari The British Institude of PR

dalam Ruslan (2002 : 17) adalah :

“Aktivitas public relations adalah mengelola komunikasi antara
organisasi dan publiknya, dan praktek publik relations adalah
mermikirkan, merencanakan dan mencurahkan daya untuk membangun

dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya™
Berdasarkan definisi di atas, tujuan Public Relations adalah untuk
mengelola komunikasi timbal balik antara organisasi dan publiknya agar

tercipta opini public yang positif.

Selanjutnya menurut Rex Harlow dalam Ruslan (2002 : 17) dalam
bukunya berjudul : A model for Public Relations education for

professional practice yang dikeluarkan oleh international Public Relations



21

association (IPRA), setelah mengkaji lebih kurang 472 defenisi humas,
yaitu yang berbunyi :

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan
mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara
organisasi dengan publiknya, menyanghkut aklivitas komunikas,
pengertian, penerimaan dan kerja sama; melibatkan manajemen
dalam persoalan/masalah, membaniu manajemen mampu
menanggapi opini  public; mendukung manajemen dalam
mengikuti dan memenfaatkan perubahan secara efektif; bertindak
sehapai sistem peringatan dini dan mengantisipasi kecendrungan
menggunakan penelitian serta tehnik komunikasi yang sehatl dan
etis sebagai sarana utama”

Tetapi ternyata para ahli Public Relations menanggapi defenisi
vyang dirumuskan oleh Dr. Rex Harlow tersebut terlalu panjang, maka
wakil direktur dari pakar Public Relations dari negara maju mengadakan
pertemuan, yaitu pada bulan agustus 1978 dengan mengeluarkan
defenisiPublic Relationsyang lebih singkat dan dinamakan The statement
of mexico, dalam Rusalan (2002, 18) yang berbunyi sebagai berikut

« praktik Public Relations adalah seni dan ilmu pengetahuan social

untuk menganakisis kecendrungan, memprediksi konsekwensi-

konsekwensinya, menasehati para pemimpin organisasi, dan
melaksanakan program yang terencand mengenai kegiatan-kegiatan
yang melayani, baik kepentingan public atau umum®™.

Kemudian dalam definisi kerja (working definion) oleh
International Public Relations Association (IPRA), mengemukakan
persamaan-persamaan dari definisi-definisi dalam Ruslan (2005, 8) yang
ada yakni :

a. Public Relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan

memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dan citra

baik dari masyarakat;
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b, Sasaran Public Relations adalah berupaya menciptakan opini
publik yang favourable dan menguntungkan semua pihak;

¢. Public Relations merupakan unsur yang cukup penting dalam
_mendukung manajemen untuk mencapai tujuan yang spesifik dari
organisasi atau lembaga;

d. Public Relations adalah upaya untuk menciptakan hubungan yang
harmonis antara suatu lembapa alau organisasi dengan pihak
masyarakat melalui suaty  proses komunikasi timbal balik,
hubungan yang harmonis, saling mempercayai dan menciplakan

citra yang positif.

Berdasarkan definisi di atas, dapal ditarik kesimpulan bahwa
sesungguhnya public relations merupakan alat manajemen modem yang
secara struktural merupakan bagian intergral dari suatu kelembagaan atau
organisasi. Artinya public relations bukanlah merupakan fungsi terpisah

dari fungsi kelembagaam atau organisasi tersebut alias bersifat melekat

pada menajemen perusahaan. Hal tersebut menjadikan public relations

dapat menyelenggarakan komunikasi dua arah timbal balik antara

organisasi yang diwakilinya dengan publiknya. Peranan ini turut

menentukan sukses tidaknya misi, wvisi, dan tjuan bersama dari

organisasi/lembaga tersebut.

Untuk melengkapi pengetian dan pemahaman ftentang apa dan

hagaimana Public Relations
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Selanjutnya Cultip dan Center dalam Effendy (1993 : 116)
mengemukakan definisi Public Relations yakni :
“Public Relations adalah fungsi mansjemen yang menilai sikap
public, mengidentifikasi kebijakan dan tala cara sescorang alau
organisasi demi kepentingan public, serta merencanakan dan
melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan
dukungan public™.
Kemudian menurut defenisi yang dikeluarkan oleh Public
Relations News, : dalam Kasali (1994 : 7) bahwa :
“public Relations adalah fungsi manajemen yang melakukan
evaluasi terhadap sikap, sikap pulic, mengidengtifikasi kebijakan
dan prosedur seseorangfsenuah perusahaan terhadap publiknya,
menyusun  rencama  serta  menjalankan  program-program

komunikasi untuk memperoleh pemehaman dan  penerimaan
public” .

Tidak jauh berbeda dari definisi sebelumnya, bahwa public
relations merupakan suatu fungsi manajemen dalam suatu organisasi.
Peranan umum public relations dalam manajemen suatu organisasi terlihat
dengan adanya beberapa aktivitas pokok public relations, yaitu
mengevaluasi sikap atau opini public; mengidentifikasi kebijakan dan
prosedur organisasi/perusahaan dengan kepentingan publiknya; dan
terakhir adalah merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas
public relations. Dari definisi ini juga dapat dilihat bahwa fungsi staf
public relations adalah mewakili public pada manajemen dan manajemen
pada public sehingga lercipta arus komunikasi dua arah, baik bagi
informasi maupun prilaku. Gecara ofomatis, fungsi public relations

termasuk fungsi manajemen dalam rangka mencapai tujuan sentral (utama)

organisasi/perusahaan.
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Lebih lanjut John E. Marston dalam Kasali (1994 : 6)

mengemukakan :

“ Public Relations bukanlah ilmu tradisional yang digunakan
untuk menghadapi tujuan-tujuan sesaat , Public Relations perlu
direncanakan dalam suaty pehdekatan manajemen kepada
target-larget public-publuk tertentu. ",

Dari definisi-definisi di atas, tergambar adanya ciri khas dari public
relations , yailu suatu kegiatan timbal balik amtara lembaga dengan
publiknya. Tidak hanya melakukan kegiatan kepada public yang ada di
luar organisasi, tetapi juga pihak publiknya melakukan kegiatan terhadap
arganisasi itu, sehingga tefjadilah suatu pengertian bersama dalam meraih
kepentingan bersama. Dengan pengertian seperti di atas, kita dapat
mengetahui adanya sifat komunikasi dua arah dalam public relations .
Dalam proses komunikasinya, public relations tidak hanya menyampaian
informasi, tetapi juga mencrima informasi dari publiknya.

Glen dan Denny griswold dalam Suhandang (2004 45).
mengemukakan bahwa :

n public Relations merupakan suatu fungsi manajemen yang
menilai sikap public, menyatakan kebijaksanaan dan prosedur
(tatalaksana) seseorang atau suatu organisasi atas dasar
kepentingan publik, dan melaksanakan rencana kerja untuk

alls dee s ek 11k
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memperoleh pengertian dan pengakuan yang bzl dzri g

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa publik
relations bertujuan uniuk menambah dan mempereleh pengertian. jasa
baik, kepercayaan dan penghargaan kepada dan dard publik Khususnya
serta masyarakat umumnya. Usaha public relations  ditujukan bagi
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terwujudnya hubungan yang harmonis antara badan atau perusahaan

dengan publiknya.

Konsep Public Relations

Batasan pengertian mengenai humas public relations menurut para
dischabkan vaitu: perfama, banyaknya defenisi public relations yang
dirumuskan oleh para pakar atau ahli, maupun profesional public relations
yang satu sama lain saling berbeda pendapat tentang public relations.
Kedua, terjadinya batasan pengertian tentang public relations tersebut
diakibatkan adanya latar belakang yang berbeda, misalnya defenisi yang
dilontarkan oleh kalangan akademisi/teoretis peguruan tinggi tersebut akan
lain bunvinya dengan apa yang diungkapkan oleh kalangan praktisi (public
relations practitioner). Dan kefiga, sesuatu yang menunjukkan secara
teoritis maupun praktisi bahwa kegiatan public relations itu bersifat
dinamis dan flexibel terhadap perkembangan dinamika masyarakat yang
mengikuti kemajuan zaman, khususnya memasuki ecre globalisasi dan
melleniem ketiga saat ini.

Tidaklah mudah dalam mencari sebuah perkataan dalam bahasa
indonesia yang benar-benar tepat sebagai terjemahan dan istilah human
relation, ada yang menterjemahkannya menjadi “hubungan manusia™ dan
adapula yang mengalibibahasakannya menjadi “hubungan antar manusia™

Secary harafiah terjemahannya tersebut mungkin tidak salah, tetapi

kedua-duanya tidak mengandung makna yang sebenarnya yang dikandung

oleh human relation itu
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Baik pada istilah "hubungan manusia® maupun “hubungan anlar
manusia” tidak terdapt ciri hakiki human relations. Ciri hakiki human
relation bukan “human” dalam pengertian wujud manusia (Human Being).
Melainkan dalam makna proses rokhaniah yang teruju  kepada
kebahagiaan berdasarkan watak. Sifat, perangai, kepribadian, sikap,
tingkah laku dan lain-lain aspek kejiwaan yang terdapat pada diri manusia.
Karena ilu. Terjemahan yang terdapat pada diri manusia. Karena itu
terjemahan yang paling mendekati makna dan maksud human relation
adalah fubumgan mansiaw atay hubungan insani

Dalam praktcknya mamang sering di jumpai salah pengertian
tentang Public Relations . Kesalahan-kesalahan itu antara lain :

1. Public Relations adalah Personal Relation

Sering orang menilai bahwa sescorang vang mempunyai kemampuan
public relations karena orang itu pandai membina hubungan secara
pribadi. Pengertian itu tidak salah 100% karena seorang praktisi yang
baik haruslah pandai membina personal relarion. Namun ini saja tidak
cukup. Pendapal bahwa public relations sama dengan personal relation
pernah pila mu ncul dikalangan praktisi yang mengatakan bahwa public
relations adalah personalzed relationship.

3. Public Relations adalah Propaganda

Memang public relations mempunyai akar yang kuat pada perang.

Pada masa perang pihak yang bersengketa scring mengirim pesan yang

salah kepada lawannya untuk  mematahkan semangat musuh.
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Propaganda dilakukan dengan tidak jujur untuk memperoleh
kemenangan sepihak.
Public Relations adalah Publisitas
Pendapat ini tercermin dalam kegiatan public relations lembaga-
lembaga milik pemerintah untuk mempublikasikan kebijakan-
kebijakan pemerintah dan pimpinannya. Public relations disisi ini tidak
lebih dari press relation yang pekerjaan sehari-harinya adalah
menyusun jadwal untuk membawa warlawan mengikuti kunjungan
pejabat ke daerah. Sekali lagi ini bukanlah public relations tetapi press
relations,
Public Relations adalah [kfan gratis
Karena iklan harus dibayar, maka berita tentang perusahan yang
dimuat di suatu media dianggap sebagai iklan gratis, Oleh karenz itu
banvak prakiisi pemasaran yang berupaya memanfaatkan publikasi
pers untuk berpromesi. Padahal bukan itu tujuan pemuatan suatu
berita. Public relations menggunakan pers untuk menjelaskan sesuatu
atu membangun citra.
Public Relations adalah Menjual senyum

sMemang  untuk berhasil "membujuk™ orang lain, public
relations membutuhkan keramahan. Namun perlu diketahui bahwa itu
bukan public relationss . Public relations dapat menggunakan orang

lain seperti tokoh-toko, celebritis(artis) untuk membujuk orang lain.
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Inti kegialan ini sebenamya terletak pada keahlian mengembangkan
dan menjalankan stalegi.

Kesalahan—kesalahan diatas masih sering mewarnai pendapal para
cksckutif kita dan tampak jelas dalam keputusan-keputusan unluk
merekrut praklisi public relations di berbagai pn:msahs-ian mereka.

Human relations bersifat "Action Oriented”, bukan hanya
hubungan yang pasif, dan yang dituju adalah kepuasan batin. Karena
jtu human relation banyak diterapkan dalam manajemen. Khususnya
dalam perancangan program kerja public relations atau public relations
(hubungan masyarakat), dan upaya untuk menyelenggarakan
komunikasi dua arah tersebut harus memerlukan peranan dan fungsi
manajemen. Tidak heran kalau pakar komunikasi mengatakan, bahwa
kegiatan public relations tersebut perpaduan antara seni dan gabungan
ilmu-ilmu sosial yang akan mampu menganalisis kecendrungan serta
meramalkan "apa dan bagaimana” akibal vang akan terjadi dikemudian
hari.

Artinya  manajemen  af public relations akan memerlukan
pemikiran, dan konsepsi suatu  peréncanaan. pengorganisasian,
mengkomunikasikan, serta mengkoordinasikan vang secara serius dan
rasional dalam upaya pencapaian tujuan bersama dalam organisasi/
lembaga yang diwakilinya. Keherhasilan karva atau prestasi kerja dar
5 tersebut tidak terlepas dari kemampuan profesionalis

pihak public relation

dari individu-individa Yang terlibat dalam kegiatannya itu, maka
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diperlukan seperangakal pengetahuan, keterampilan, kejujuran, integritas,

loyalitas dan kredibilitas yang tinggi.

Fungsi-Fungsi Public Relations

lmu manajemen menurut ralph currier dan allan c. Filley dalam
bukunya principles of managemen dikatakan bahwa istilah fungsi tersebut
menunjukkan suatu tahap pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan,
bahkan terpisah dari tahapan dengan pekerjaan lain. Oleh karena itu,
public relations dikatakan berfungsi dalam suatu organisasi atau lembaga
apabila public relations tersebut teldh menunjukkan suatu kegiatan yang
jelas dan dapat dibedakan dari kegiatan lainya.

Bertrand R, Canfield dalam bukunya Public Relations Principles
And Problems dalam Effendy (1993 : 137) mengemukakan tiga fungsi
Public Relations yakni:

1. Mengahdi kepada kepentingan umum (it should serve the public’s

interest)

2. Memelihara komunikasi yang baik {maintai good communication)

3. Menitik beratkan maoral dan tingkah laku yang baik (and strees good and

MANNErs)

Dalam konsepnya, fungsi public relations officer ketika menjalan

tugas dan oprasionainya baik sebagai komunikator dan mediator, maupun
L ]

organisator menurut prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A dalam

bukunya hubungan masyarakat sualu komunikologis (bandung: pt. Remaja

rosdakarya, 1986) adalah sebagai berikut:
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Menunjang kegiatan menajemen dalam mencapai tujuan organisasi,
Membina hubungan harmonis antara organisi dengan Publik Internal
dan Publik Eksternal

Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari
organisasi kepda publiknya dan menyalurkan opini publik kepada
organisasi kepada organisasi.

Melayani publik dan menaschati pimpinan organisasi demi
kepentingan umum.

Operasionalisasi dan organisasi publik relation adalah bagaimana
membina hubungan harmonisasi antara organisasi dan publiknya,
untuk mencegah terajadinya rintangan psikologis, baik yang di

timbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak publiknya.

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan mengenai peran ulama

Public Relations yang pada intinya adalah sebapgai berikut.

a.

Sebagai communicator ataau penghubung antara organisasi atau
lembaga yang diwakili dengan publikya.

Membina Relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang
positif dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya.

Peranan backup menagemen, vakni sebagai pendukung dalam fungsi
manajemen organisasi atau perusahaan.

sembentuk Corporate image, artinya peranan Public Relations

berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya.
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Menurut Dozier dan Broom dalam Ruslan {2002: 21) bahwa fungsi

Public Relations dibagi atas empat kategori dalam suatu organisasi, yaitu

sebapai berikut ;

Expert Prescriber

Sebagai praktisi ahli public relations yang berpengalaman dan
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencari solusi dalam
menyelesaikan masalah  hubungan dengan publiknya (public
relationship). Hubungan praktisi ahli pr dengan manajemen Organisasi
seperti hubungan antara dokter dan pasiennya, sehingga pihak
manajemen bertindak pasif untuk mencrima atau mempercayai apa
yang telah disarankan atau usulan dari ahli pr yang memiliki
pengalaman dan keterempilan dalam memecahkan serta mengatasi
persoalan public relations yang telah dihadapi oleh organisasi
bersangkutan.

Communication Fasilitator

Dalam hal ini praktisi pr bertindak sebagai komunikator atau mediator
untuk membantu pihak manajemen dalam hal ini untuk mendengarkan
apa yang diinginkan dan diharpkan oleh publiknya dari organisasi
bersangkutan, sekaligus harus mampu menjelaskan kembali keinginan,
kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. Schingga
dengan komunikasi timbal balik tersebut yang dihasilkan olek pr
tercipta  saling pengertian, mempercayai,

bersangkutan dapat

menghargai dan ioleransi yang baik dari kedua belah pihak.
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3. Problem Solving Process Fasilitator

Peranan praktisi dalam hal proses pemecahan masalah public relations
ini, merupakan bagian tim menajemen untuk membaniu pimpinan
organisasi baik sebapai penasehat (adviser) sehingga mengambil
tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis
yang tengah dihadapi sualu krisis yang terjadi, maka dibentuk suatu
tim posko yang di koordinir pratisi ahli pr dengan melibatkan berbagai
departemen dan keahlian dalam satu tim khusus uniuk membantu
organisasi, perusahaan dan produk yang tengeh menghadapi atau
mengatasi dan produk yang tengah menghadapi persoalan krisis
tertentu.
4. Communication Technician
Berbeda dengan liga peranan praktisi professinal sebelum yang terkait
erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. Sedangkan
dalam  peranan menajemean organisasi,  Sedangkan dalam
communication technician ini sebagai joumalist in the resident yang
hanya menyediakan layanan teknisi komunikasi atau dikenal dengan
methode of communication in organization. Dan sistem komunikasi
dalam organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan,
yaitu secara teknis komunikasi, baik arus maupun media komunikasi
dari tingkat pimpinan dengan bawahan akan berbeda

dipergunakan

dari bawahan ke tingkat atasan. Begitu juga arus dan media

komunikasi antard atau level, misalnya komunikasi antar karyawan
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satu dengan departemen dengan lainnya (employee relation and

communicaiion media model)

Adapun fungsi Internal Public Relations adalah :

a. Mengkomunikasikan kebijakan direksi dan manajemen kepada
karyawan;

b. Menjelaskan perubahan kebijakan direksi dan manajemen  agar
karyawan memahami dasar pengambilan keputusan yang diambil;

¢. Membangun jaringan komunikasi interaktif antar karyawan,
manajemen dan direksi,

d. Membantu proses restrukturisasi, mulai dari sosialisasi kebijakan
hingga pelatihan untuk mengurangi dampak buruk restrukturisasi;

e. Membantu peningkatan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan;

f Membanty terciptanya budaya perusahaan sesual  dengan visi
organisasi.

Dapat dikatakan bahwa public relations terlibat dan bersifat
integratif dalam manajemen organisasi. Seorang public relations harus
mampu memberikan identitas organisasinya dengan tepat dan benar serta
komunikasikannya sehingga publik dapat percaya dan

mampu meng

mengerti dengan jelas terhadap organisasi tersebul.

Public relations merupakan instrumen yang sangat penting untuk

ckembangan dan kemajuan organisasi sehingga mampu bersaing. Secara
perkem

menerus seorang public relations juga harus kreatif, hal ini sangat
terus
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penting untuk memberi citra baik organisasi sekalipus menanamkan

kepercayaan bagi publiknya,

Sukses Public Relations dalam melaksanakan fungsinya
merupakan keterlibatan seluruh individu dalam organisasi, masing-masing
dalam tugasnya, mulai dari top dan stafl management sampai tingkat yang
paling bawah dalam manajemen.

Selanjutnya menurut Edward L. Berneys dalam Ruslan (2002 : 20)
terdapat 3 fungsi pokok Public Relations yang dan fungsi-fungsi inilah
kemudian Public Relations menjalankan aktivitasnya, yaitu :

a. Memberikan penerangan kepada masyarakat,

b. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat
gecara langsung:

c. Berupaya unfuk mengintegrasikan  sikap dan perbuatan  suatu
badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau
sebaliknya.

Fungsi public relations yang dilaksanakan dengan baik benar-
g ampuh untuk memperbaiki, mengembangkan

henar merupakan alat yan

peraturan budaya organisasi atau perusahaan, suasana kerja yang

kondusif, peka terhadap kondisi karyawan dan lain sebagainya.
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Tugas-Tugas Public Relations

Secara umum, ruang lingkup tugas Public Relations dalam sebuah
organisasi dalam Ruslan (2002:24) antara lain meliputi aktivitas sebagai

herikut :

a. Membina hubungan kedalam (public internal). dan mampu
mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran
negatif di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh
Organisasi.

b. Memhina hubungan keluar (public cksternal). mengusahakan
tumbuhnya sikap dan gambaran yang positif puublik terhadap lembaga
yang diwakili.

Inti dari tugas public  relations adalah  adanya
keseimhangaﬂsinkrunisasi antara informasi yang berasal dari perusahaan

dengan reaksi dan tanggapan public schingga mencapai suasana akrab,

galing mengerti dan muncul suasana yang menyenangkan dalam interaksi

perusahaan dengan publik.

Ada lima (5) pokok tugas Public Relations dalam kegiatan sehari-

hari yakni :
a. Menyelenggarakan dan bertanggungjawab atas penyampaian informasi

tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, supaya

secara lisan,
ublik mempunyai Pﬁﬂﬂﬂﬂiﬂ“ yang benar tenlang organisasi atau
P

perusahaan tujuan, serta kegiatan yang dilakukan;
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b. :
Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan secrta pendapat

umum  atau  masyarakat. di samping ilu, menjalankan dan

bertanggungjawab terhadap kehidupan kita bersama dengan

lingkungan;

¢. Memperbaiki citra organisasi, :t:uagi Public Relations menyadari citra
yang baik tidak hanya terletak pada bentuk gedung, presentasi,
publikasi dan seterusnya, tetapi terletak pada (1) bagaimana organisasi
bisa mencerminkan organisasi yang dipercayai, memiliki kekuatan,
mengadakan perkembangan secara berkesinambungan vang selalu
terbuka untuk dikontrol, dievaluasi; (2) dapat dikatakan bahwa citra
tersebut merupakan gambaran komponen yang kompleks;.

d. Tanggung jawab sosial. Public Relations merupakan instrumen untuk

bertanggungjawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap

tanggung jawab tersebut. lerutama kelompok publik sendiri, publik
internal, dan pers;

e Komunikasi. Public Relations mempunyal bentuk komunikasi yang

khusus, komunikasi timbal balik, maka pengetahuan komunikasi

menjadi modalnya.

Untuk menggalangkan fungsi Public Relations dalam sebuah

haan maka ada beberapa cara atau jenis pelayanan yang sifamnya
perusahaan m

mendasar yang harus dipmktab:kan, yaitu :

_
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a. Masihat

Nasihat perlu diberikan oleh public refations mengenai segala sesuatu
yang berkaitan dengan kepiatan public relations, baik kepada
manajemen perusahaan maupun kepada manajemen biro atau bagian
lain. Oleh karena itu public relations merupakan fungsi staf maka
nasihat yang disampaikan kepada manajer perusahaan tidak
menyangkut kebijaksanaan dan keputusan perusahaan yang mendasar,
melainkan hal-hal yang berkaitan dengan operasionalisasi ketika suatu
masalah di jumpai;

. Pelayanan Komunikasi

Pelayanan komunikasi merupakan tugas public relations di mana
dalam tugas ini public relations mengkomunikasikan informasi
mengenai perusahaan dan segala kegiatannya kepada berbagai public
yang berkepentingan melalui media yang lepat.

Pengkajian Public Relations

Jika komunikasi merupakan penyebaran informasi dari dalam ke luar,

pﬂngkajia.npuhiic relations merupakan komunikasi dari luar ke dalam

dengan lain perkataan, penelaahan terhadap opini publik yang
en

p’ﬂr l- |

yang berkaitan dengan dan berpengaruh kepada perusahaan,
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d. Promosi Humas/Public Relations

Dalam perusahaan, kegiatan promosi yang dilaksanakan oleh public
relations sangal menunjang upaya pencapaian lujuan, tentunya dalam
peningkatan produksi, yang pada gilirannya berupa  keuntungan
finansial. Pada kegiatan inilah kegiatan para manager public relations
diuji kemampuannva, terutama kreativitas dalam mengembangkan
goodwill public kepada perusahaan. Pada aspek inilah akan dapat
diketahui sejauh mana derajat penguasaan public relations yang
dimiliki para pengelolanya, sebab jenis-jenis publik yang menjadi
sasarannya, misalnya para pelanggan, pemegang saham, komunitas

atau masyarakat sekitar, media massa dan lain-lain memeriukan

teknik-teknik khusus untuk menghadapinya.
Keempat jenis pelayanan  dasar kegiatan public relations

perusahaan inilah yang perlu ditangani secara konsepsional yang dilandasi

teori komunikasi dan teqri manajemen secara terpadu.

Fungsi-fungsi terscbut di atas mutlak diperlukan bagi sctiap

organisasi atau perusahaan dalam rangka melaksanakan kegiatannya

dengan lancar dan tertib untuk mencapai rujuan yang dikehendaki.

Berdasarkan uraian-uraian di afas, maka sebuah perusahaan dapat

bertahan qymbuh dan berkembang jika perusahaan tersebut  dapat
a
haan tersebut sesuai fungsi

meman faatkan public relations dalam perusa

dan tugasnya-
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Proses Program Kerja Public Relations

Pada dasamya lujuan umum dari program kerja dan berbagai
aktivitas publik relation adalah bagaimana upaya menciplakan hubungan

harmonis antara perusahaan yang diwakilinya dengan publiknya.

Tujuan dari pt'-ﬂSEﬁ peréncanaan program kerja untuk mengelola
berbagai aktivitas public relations fersebut dapat diwujudkan jika
terorganisasi dengan baik melalui manajemen public relations yang
dikelola secara professional dan dapat dipertanggungiawabkan hasil atau

sasarannya.

Aktivitas public relations di lapangan yaitlu sejauh mana
kemampuannya untuk berperan sebagai  pendengar, penasehat,
komunikator dan penilai yang handal dan oleh karena itu pejabat public

relations sangal penting melihat kemampuannya dalam memecahkan

berbagai masalah pcrsualan-persnalan yang dihadapinya.

Seott M. Culip & Allen H. Center dalam Ruslan (2002 : 149)

mengemukakan tahapan-tahapan dalam proses Public Relations yaitu :

1. Research (Penelitian)

Tahap ini penelitian yang berkaitan dengan opini, sikap dan reaksi

dari mereka yang berkepentingan, kemudian menetapkan suatu fakta
d .

dan informasi yang berkaitan langsung dengan kepentingan
F: |

nrg_ﬁﬂi&ﬂﬂi-

t
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2. Planning (Perencanaan)

Tahap ini memberikan sikap, opini, ide-ide dan reaksi yang berkaitan
dengan kebijaksanaan serta termasuk meneiapkan program kerja
perusahaan yang scjalan dengan  kepentingan atau  keinginan-
keinginan pihak vang berkepentingan.
3, Communication (Komunikasi)

Tahap ini adalah menjelaskan serta melaksanakan kegiatan-kegiatan
vang telah direncanakan, sehingga menimbulkan kesan-kesan yang
secara efektif untuk dapat mempengaruhi bagi piha-pihak yang
dianggap penting dan berpotensi dalam upaya memberikan dukungan

sepenuhnya.
4. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahapan ini, pihak public relations ~mengadakan penilaian

terhadap hasil-hasil dari program-program kerja atau aktivitas public

relations lainnya yang telah dilaksanakan. sena keefektivitasan dari

teknik-teknik manajemen dan komunikasi yang telah dipergunakan.

Kaitan setiap dari empat tshapan atau langkah-langkah dalam

rogram kerja utama public Relations tersebut di atas, artinya tahapan
P

dengan tahapan Jainnva saling berhubungan erat dan tidak dapat
yang satu

dipisahkan.

Setip tahap dari proses ket)
ng efektif panyak diantara praktisi PR yang kurang
a ¥

1 PR, sama pentingnya bagi terlaksananya
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melaksanakan programnya mercka seringkali mengabaikan salah satu
tahapan proses kerja PR. Tahapan yang paling sering di abaikan adalah
Penelitian, perencanaan  dan  evaluasi, sehaiknya terlalu  banyak
menckankan pekerjaannya pada bublisitas, yang sebenarnya akan secara

olomatis muncul apabila program PR dirancang berdasarkan penelitian,

perencanaan, dan evaluasi yang serius.

Proses kerja PR merupakan salu kesatuan yang secara sirkuler terus
menerus berlangsung. melalui observasi yang pernah dilakukan, diketahui
bahwa proses yang berkesinambungan dalam bentuk spiral dan sering kali
tumpang tindih antara satu dengan yang lainnya. kalau diuraikan dan

digambarkan, maka lingkaran dan langkah-langkah kegiatan PR adalah

sehagai berikut :

|. Menganalisis perilaku umum dan hubungan organisasi terhadap

lingkungan.

2 Menentukan dan memahami secara benar perilaku  tiap-tiap

kelompok terhadap organisasi.

3. Menganalisis tingkat opini public, baik yang intern maupun yang

eksteren.

4 Mengantisipﬁi keaendmngan—k:undmngan, masalah-masalah uang

potensial kebumhan-kebumhan dan kesempatan-kesempatan;

5. Menentukan formulasi dan merumuskan kebijakan-kebijakan;
, en

+ untuk meningkatkan atau
|at atau cara Yang sesual
. Me;rencﬂﬂkﬂﬂ a

perilaku kelompok masyarakat sasaran.

mengubah
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Menjalankan dan melaksanakan akiivitas-aklivitas sesuai dengan

program yang telah direncanakan:

8. Menerima wmpan balik unluk dievalvasi, kemudian mengdakan

penyesuaian-penyesuaian vang diperiukan,

Public Relations Dalam Manajemen

Telah djelaskan bahwa kedudukan public relations adalah menulis
sikap masyarakat/public agar tercipta keserasian dengen sikap dan
kebijaksanaan organisasi dan instansi, disamping itu aktifitas program pr,
tujuan (Goal) dan hingga sasaran (Target) yang hendak dicapai oleh
organisasi/instansi tersebut tidak terlepas dari dukungan, dan keprcayaans

erta citra positif dari pihak dan publiknya.

Pada prinsipnya fungsi PR secara structural dalam organisasi

merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari suatu

kelembagaan atau organisasi, dan sekaligus terkait langsung dengan fungsi

top manajemen, oleh karena itu kehadiran peranan PR dalam sisem

manajemen suatu lembaga sudah selayaknya Secara optimal fungsi public
1

tions itu diharapkan berhasilkalau berada diobawah pimpinan atau
atl

gan langsung dengan pimpinan tinggi (pengambilan

rel

mempunyal hubun
artinya fungsi Public Relations dalam melaksanakan
keputusan
ikasi timbal balik dua @ard (Reciprokol Two Way Traffel
komunikas o
) antara mg;niaasi /badan instansi yang diwakilnya dengan
ion) an

k sasaran (Target Audance) yang pada akhimya

Communical

oublic sebagai khaly?

=l
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dapat menentukan sukses tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai
oganisasi yaitu sesuai denga intisari defenisi kerja PR oleh dokter Dr. Rex
Harlow, dari san fransisco, amerika lersebut menajadi acvan para anggota
IPRA  (Tnrernarional  Public  Relations  Association), dalam Ruslan

(20021 iﬁ} antara lain berbunyi ;

“Hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara
organisasi dengan public dalam rangka mendukung fungsi dan
tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama
serla pemenuhan kepentingan bersama.”

Dikaitkan dengan defenisi Public Relations yang sekaligus
merupakan acuan fungsi public relations tersebut di atas, aktifitas Public
Relations mulai dari pembenahan arganisasi internal Public Relations(PR
begins home), schingga kegiatan bersifat membangun citra perusahaan

{Image Corporate Building), citra cermin (Mirror Image), citra serbaneka

dan lain sebagainya.secard operatif maka PR merupakan fungsi khusus

rnanajemen {Spmializﬂd Managemen Fungsion)  yaitu mebaniu

memelihara aturan hermain bersama melalui saluran komunikasi kedalam

dan keluar, agar tercapai caling pﬁngerﬁa!'l atau kerjasama antara

tens]  dan publiknys, termasuk mengidentifikasikan, dalam
organisas

ngeapi opini public yang cesyai atau tidak dengan kebijaksanaan
mena

isasi membantu

yang dilaksanakan oleh jembaga/organisasi bersangkutan, sefia mem

dan m.:t':gantlsipasi, memonitor, dan memanfaatkan
men

fungsi manaje o
rantangan alau perubahan yang terjadi didalam

berbagai kesempatar serld

masyarakat/publikny?:



Sesunggubnya fungsi Public Relations it dapat bertindak sebagai
pemberitahuan adanya tanda bahaya (Early Warming System) untuk
mendukung atau membantu pihak manajemen orpanisasi dalam berjaga-
jaga untuk menghadapi kemungkinan buruk bisa terjadi terhadap
organisasi, yaitu mulai dari timbulnya isu berita negative (Negatif News)
di berbagar media massa, meluasnya tentang isu negative yang kurang
menguniungkan yang beredar terhadap produk atau nama perusahaan yang
sedang bermasalah , dan hingga penurunan citra, bahkan berbagai resiko
yang menyangkut krisis kepercayaan dan controversial, maupun Krisis

manajemen.

Untuk mengatasi permasalahan  tersebut di atas, PR akan

menjalankan fungsinya demi kepentingan menjaga nama baik dan citra

organisasi/perusahaan agar dalam posisi yang tepat selalu menguntungkan,

yakni salah satunya melalui cara-cara edukatif dan inomatif secara

persuasive, yang mengandung ati sualu ajakan atau imbauan, dan S
]

merupakan paksaan. hiasanya aktivitas melaksanakan strategi komunikasi
reuasive mempunyai ciri-ciri

yang persuasi ve-tehnik/stralegi komunikasi pe

sebagai berikut :

pesan Yang disampaikan harus berdasarkan pada

1. Informasi atau
kebutuhan atau kepentingan khalayaksebagai sasarannya.



2.

diperlikan empal tun
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P . :
R sebagai komunikator dan sekalipus mediator berupaya
membentuk  sikap, mendengar pendapat yang positif dari

masyarakal melalui ranpsangan atau stimulasi,

Mendorong  public  untuk  berperan  serla  dalam  akuifilas
perusahaan/organisasi, agar tercipla perubahan sikap dan penilaian
(perubahan dari situasi negative diubah menjadi sesualu yang

positil

Perubahan sikap dan penilain dari pihak public dapat terjadi maka
pembinaan atau pengembangan terus mencrus dilakukan agar peran

serta tersebut terpelihara dengan baik.

Disamping itu dalam menjalankan fungsi Public Relations tersebut

qutan berdasarkan kemampuan dari pejabat PR

bersangkutan, yakni :

Memiliki kemampuan mengamati  dan menganalisis  suaru

persoalan berdasarkan fakia dilapangan perencanaan kerja

berkomunikasi dan hingga mengevaluasi suatu problematic yang

dihadapi.

wan menarik perhatian _melalui berbagai kegiatan

op e dinamis dan menaik publiknya
- " }m:at!f, mmratiﬂ
publikasi yang

EEbﬂEﬂi mrgl:[ saﬂl‘ﬂ"":r'ﬂ'



t. Kemampuan
P untuk mempengaruhi  pendapat umum, melalui

kegiatan Public Relations (Power Of PR) dalam merckayasa
d e :

pandangan alau opini public (Crystallizing Publie Opinion) yang

searah dengan kebijakan organisasi instansi yang di wakilinya it

dalam posisi yang saling menguniungkan.

d. Kemampuan Public Relations menjalin suasana saling percaya,
saling menghargai, good will dan lain sebagainya dengan berbagai

pihak internal maupun eksternal,

Dengan dukungan program kerja dan peranan pokok PR adalah
demi kepentingan umum, dapat memelihara komunikasi yang baik antara
organisasi atau lembaga dengan pihak publiknya, serta memiliki sikap laku
dan moral yang baik jadi sifat ideal yang harus dimiliki oleh praktisi PR

(Public Relations practitioner) dalam kedudukan pada fungsi manajemen

suatu nrganlsasb’[nsmnsi, antara lain:

- Tugas utama praktisi PR adalah menjelaskan tujuan-tujuan organisasi

kepada pihak publiknya dan akan terpenubi dengan baik, apabila

Public Relations bersangkutan lebih memahami atau menyakini

pesan/in formasi yang akan disampaikan itu.

Pejabat PR selain bertindak sebagai radar, tetapi juga harus mampu

lic Policynya, jangan sampal pesan
nemperlancar pelaksansan P
akan membingunglmn atau menghasilkan

atau inft prmasi tersebut



47

Sesutu yanp kadang-kadang tidak jelas arahnya , sehingga pesan-

pesannya tidak mudah diterima oleh public.

PublicPublic Relations harus memiliki kemampuan untuk melibat ke
depan atau memprediksi sesuatu secara tepat, berdasarkan pengetahuan
data atau sumber informasi secara aktval dan faktval yang menyangkut

organisasi maupun publiknya.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Umuom PT. Telekomunikasi Indonesia Thik.

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, (Telkom) merupakan Badan
Usaha Milik Negara vang bergerak dibidang pelayanan jasa telekomunikasi
untuk umum dan dalam negeri. Perusahaan ini berdiri sesuai dengan staaisblad
Mo, 52 pada tahun 1844 dengan nama Post-en telegrafdienst. Mulai tahun
1906 diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda berdasarkan Staatshlad No.
359 tahun 1906 dan dijadikan sebagai perusahaan negara yang berubah nama
menjadi Post, Telegrafen Telefoodienst atau disebut dengan PTT-Dients.

Keberadaan ini  berlangsung sampai  dikeluarkannya Peraturan

Pemerintah pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 tahun 1960 oleh

pemerintah Indonesia tentang persyaratan suatu perusahaan negara dan PTT-

Dients memenuhi syarat untuk tetap menjadi perusahaan negara. Berdasarkan

Peraturan Pemerintah No, 74 tahun 1961 tentang pendirian perusahasn negara

Pos dan Telekomunikasi. dicebutkan bahwa Perusahaan Negara scbagaimana
m Perusahaan Negara Pos dan

yang dimaksud dalam pasal 21B dilebur ke dala

Telekomunikasi menjadi dua perusahaan negara yang berdirt sendiri.
elekomunik

n Pemerintah Nomor

Negara Giro dan Perusahaan Negara

29 Tahun 1963, maka berdirilah
Rerdasarkan Peraturd

masing-masing, yaitu Perusahaan

Telekomunikasi.
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Melalui peraturan pemerintah vang baru No. 36 tahun 1974

Perusahaan Megara Telekomunikasi berubah menjadi Perusahaan Umum
Telekomunikasi (Perumitel) dan dinyatakan sebagai perusahaan tunggal
penyelenggara jasa telekomunikasi untuk wmum, baik dalam negeri maupun
luar negeri (Internasional). Tetapi pada tahun 1980 penyelenggaraan
Telekomunikasi Internasional di serahkan kepada PT. Indosat, sehingga
Perumiel kembali hanya menyelengparakan jasa telekomunikasi dalam negeri
saja.

Dengan  perkembangan  telekomunikasi  yang sangal  cepat
membutuhkan manajemen yang lebih profesional untuk meningkatkan mutu
pelayanan, maka pemerintah merasa perlu merubah Perumtel menjadi suatu
bentuk perusahaan peseroan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun

1991 bentuk perusahaan umum dialihkan menjadi perusahaan perseroan,

sebagaimana dalam Undang-Undang No. 9 tahun 1960, maka Perumtel

berubah untuk kesekian kalinya menjadi perusahaan (Persero) Telekomunikasi

Indonesia, Telkom.

Mulai tanggal 1 juli 1995 PT. Telkom melaksanakan langkah-langkah
ulai

R::swkturisasi Internal, Kerja Sama Operasi (K50) dan Initial
d

kturisasi dilakukan berdasarkan struktur bisnis

diantarany

Public Offering (IPO). Restru

fiputi idang Usaha Utama, Usaha Terkait dan Usaha
meli

telekomunikasi yang

bentuk 7 {tujuh) Divisi Regional (Divre) yaitu

Pendukung. Oleh karcnd it di
n Divre Vil yang m
g kemudian dihapus dan dim

enggantikan 12 struktur wilayah
Divre | sampai denga

munikasi {Witﬂl} yan

ulai era Divisi.

usaha teleko
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Bisnis bidang utama dikelola oleh iujuh Divisi regional dan satu divisi
Network dan Divisi Pendukung. Divisi Regional bertanggung jawab dalam
menjalankan jasa telekomunikasi di wilayah masing-masing, sedangkan Divisi
Metwork menjalankan Jasa Telekomunikasi jarak jauh dalam negeri melalui

pengoperasian transmisi jalur utama nasional.

Masa berlaku Kerja Sama Operasi (KSO) adalah 15 tahun, mulai
1a.nggﬂ.l I Januari 1996 ditetapkan 5 (lima) Divisi Regional yaitu Divre |
Sumatera dengan mitra PT. Pramindo Ikat Nusantara (Pramindo), Divre 111
Jawa Barat dan Banten dengan Mitra PT. Aria West Internasional (Aria West),
Divre 1V Jawa Tengah dan DI Yokyakarta dengan mitra FI. Mitra Global
Telekomunikasi Indonesia (MGTI), Divre VI Kalimantan dengan Mitra PT.
Dayamitra Telekomunikasi {Dayamitra) dan Divee VII Kawasan Indonesia

Bagian Timur dengan Mitra PT. Bukaka Singtel, sedangkan Divre I DKI

Jakarta dan Divre V Jawa Timur tetap dikelola oleh Telkom Pusat.

Program fnitial Public Offering (1PO) terealisasi pada tanggal 14

November 1995 yang ditandai tercatatnya Saham Telkom di Bursa Efek

Jakarta, Surabaya, New vork dan London Srock Exchange. Dengan demikian
aka 5
tercatat sebagai perusahaan Public

maka PT. Te:lekmnunil:aﬁi Indonesia, TEK.

International.

lankan Ia-_nggungjawabﬂ}fﬂ dalam hal penyediaan produk
alan

T Telekomunikasi Indonesia mempunyai Visi

Dalam menj

komunikasi dan informasi F
an InfoCom Player d
ap daerah dalam menyediakan produk

i Kawasan Regional” yang artinya
- .‘ - - in
yaitu “Menjadi dom

diset
menjadi  yang terdepan
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komunikasi dan i = 41
1.@an informasi di Indonesia, sedangkan Misi yang emban oleh PT
ale ;

Telekomunikasi Indonesia adalah Sebagai berikut

1. memberika ;
n layanan “One Stop InfoCon™ dengan kualilas yang prima dan

harga kompetitif,

2. Mengelola wusaha dengan dengan cara  vang terbaik  dengan
mengoplimalkan Sumber Daya Manusia yang unggul, dengan teknologi

vang kompetitif dan dengan Business Pariner yang simergi.

. Gambaran Umum PT. Telkom Divre VII

PT. Telkom Divre VIl dalam menjalankan operasional bertanggung
jawab terhadap seluruh Wilayah Indonesia Bagian Timur yang terbagi menjadi
Area Geografis Divre V1L, yang meliputi :

|. Propinsi Sulawesi Selatan,

2. Propinsi Sulawesi Ten gah,

3. Peropinsi Sulawesi Tenggars,
4. Propinsi Sulawesi Utara,

5. Propinsi Gorontalo,

6. Propinsi Maluku,

7. Propinsi Maluku Utara,

8. Propinsi Papua,

9. Propinsi Bali,

10. Propinsi Nusa Tenggar Baral
1. Propinsi Nusa Tenggar® Timut-
12. Propinsi Sulbar

13, Propinsi Irja Barat
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PT. Telk '
om Divre VIl bertanggung jawab terhadap segala hal yang

berhubun ikasi insi
ubungan dengan komunikasi propinsi-propinsi wilayah Indonesia bagian

Timur tersebut. Tiap propinsi akan terdiri dari satu atau lebih kantor pelayanail

vang mengendalikan manajemen di tiap propinsi

vang ada di dibawah

tanggungjawab seorang Kandatel, Kandatel ini akan berlanggungjawab

langsung kepada General Manajer PT. Telkom  Divre VII sebagai pimpinan

tertinggi di wilayah Indonesia bagian Timur.

Adapun lingkup bisnis PT. Telkom Divre VI meliputi layanan jasa

telekomunikasi dan informasi kepada kepala pelanggan di wilayah Indonesia

bagian Timur dalam bentuk :

.

Pengembangan, Pengelolaan dan Pelayanan jasa Telekomunikasi berbasis
POTS (Plain Ordinary Telephone Service)

Pengembangan. pen gelolaan dan pelayanan jasa sirkuit sewa

Pencembangan, pengelolaan dan pelayanan jasa call center

Jasa lavanan telepon umum

Layanan Jasa interlokal melalui operator

Jasa layanan informasi pelanggan

Jasa lainnya berbasis POTS yang terkait

Lavanan pra jual (hantuan acvisory) dan purma jual
InfoCom lainnya yang meliputi Telkam-Mobile

Dukungan layanan jasd

(A inet, Telkom-View (¥inel,

Telkom-Internel (fnet dan Telkom-Service

(5 nei.
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C. Struktur Organisasi PT. Telkom Divre VI

Struktur organisasi PT. Telkom Divre VII dalam menjalankan
manajemen dan operasionalnya mempunyai pembagian tugas yang spesifik
dibidang masing-masing. Sumber daya manusia yang ada dibalik posisi-posisi
pada PT. Telkom Divre VII adalah orang-orang pilihan yang ahli dibidang
tersecbut. Pembagian tugas ini akan dibagi dalam struktur organisasi PT.
Telkom Divre VII adalah sebagai berikut :

a. Strategi & Transformasi Departement. Dipimpin olch scorang Deputy
General Manager yang berlanggungjawab atas seluruh kegialan pada
departemennya. Bertanggungjawab pula menjadi bapak anghkat bagi
Kandatel di area Sulawesi, area Bali, area Nusa Tenggara, Area Maluku

dan Area Papua dalam bal pencapaian RKAP-nya, yang mana

penunjukannya akan ditetapkan melalui keputusan tersendiri oleh General

Manager tersebut.

b. Marketing Depariment. Dipimpin oleh Seorang Deputy Cieneral Manajer

ng bertnﬂggungjawab atas seluruh kegiatan pada departemenfiya.
ya

- : kat bagi Kandatel di arza
: |la menjadi bapak ang
Bertanggungjawab pu

area Nusa Tenggars, Arca Maluku dan Area Papua

Qulawesi, area Bali,

; punjukannya akan
oo RKAP-nya, yang mana pe
dalam hal pencapaian

can tersendiri oleh General Manager tersebul.

i i keputu
ditetapkan melalu!
Operation Departmeni- Dipimpin oleh seorang Deputy General
¢, Nenwork Operd -
yang hﬁrmnggungiawab atas  seluruh g
Manager

gja menjadi bapak angkat hagi
a. Bertanggun

wab pula
departemenny
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Kandate] di ¢
ared Su!awesl, area Bali, areq Nuasa Tenggara, Area Maluku

dan  Area Papua dalam ha) pencapaian  RKAP-nya, yang mana

penunjukkannya akan ditetapkan melalui keputusan tersendir] oleh

General Manager terschut,

d. Huwman Resource & Business Support Department. Dipimpin oleh scorang

Deputy General Manager vang bertanggungjawab alas seluruh kegiatan

pada departemennya.

e. fmrernal Audit. Dipimpin oleh seorang Chie/ Internal Auditior yang
bertanggung jawab atas seluruh kegiatan di unitnya,

f  Division Secretarigf, dipimpin oleh seorang manager  yang
bertanggungjawab atas seluruh kegiatan di unitnya, yaitu Legal, Security, ad

Public Relations dan Secretariat yang masing-masing dipimpin oleh

Asisten Manager yang berlanggungjawab langsung pada Manager |

Division secrefarial.

D. HR PLAN & DEVELOPEMEN MANAGER ;
Dari m departemen Yang terdapat pada HR dan buisness support
ena
d bagian HR plan dan developemen MAanager yang akan diurakan
eparlemen, .
bagian tugasnya secara umum: HR plan & developmen membawahi hal-
pembagian

hal penting tentang:

* Develop fungsional planning

. perencanaan SDM

. Pengembangan SDM

alicy & Procedure pevelopment

. Fungsional p
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Pendayagunaan sumber daya

Adapun bagian tugas yang dilakukan oleh MR Plan & Development

Manager adalah sebagai berikut:

- Job Tile : HR Plan & Deviopment Maneger
Tugas Utama : Berlanggung jawab atas perencanaan
pengembangan sumber daya manusia dan  pengembangan

sistem dan prosedur sumber daya manusia untuk mendukung bisnis
telekomunikasi sesuai DSS, BIS Plan dan RMC/RKAP.

- Job Title : HR Planning senior Officer
Tugas Utama ! Bertanggung jawab atas perencanaan sumberdaya

manusia unuk  mendukung bisnis telekomunikasi melalui )

penyusunan perencanaan strategi, men apower Planning, dan

pengendalian Formasi dan Bezeting.

2 Jab Title : HR Planning (fficer

Tugas Utama : Bertanggung jawab atas perencanaan sumberdava

i i i i. I'Tlﬂlﬂ.l.lli

i men & r Planning, dan |
rencanaan sirategl, pawe |
penyusunan pé |
. i dan Bezeting. he
pengendalian Formas!
Carrer Deviopmen! senior O

jawah alas pengem

| - gan karir untuk
Tugas Utama . BertangBung ban
l: i i karir,
bisnis tﬂ!ei»:umunikasi melalul perencanaa
endukung D150
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Tugas Utama - Bertanggung jawab atas pengembangan karir untuk
mendukung  bisnis telekomunikasi melalui  perencanaa  karir,
penerapan, promosi dan mutasi,

Job Title : Competency Deviapment semior

Tugas Utama > Berlanggung jawab atas pengembangan kompetensi
untuk mendukung bisnis telekomunikasi melalui perencanaa
kompetensi, pelaksanaan /penyelenggara diklat dan evaluasi
hasilnya.

Job Title : Competency Deviopment Officer

Tugas Utama : Bertanggung jawab atas pengembangan kompetensi
untuk  mendukung  bisnis telekomunikasi melalui perencanaa

kompetensi pelaksanaan /penyelenggara diklat dan evaluasi

hasilnya.

Job Title : HR Systemt dan Procedure senior Qfficer

T Utama : Bertanggung jawab atas System dan Procedure
ugas :

t

gisdur sksisting. pryusunan sisdur bharu dan

i.mplementasi.
ya.
pengernbangann
re Officer
Job Title : HR System dan Procedu o
Bertanggung jawab atas Gystem dan
i bisnis leleknmunikasi melalui Evaluasi
g bl

gDM untuk mendukun
dur Skﬁisﬁng'

pryusunan gisdur baru dan

implanwmasi 515

pangcmbangﬂ“ﬂ?a'

=
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Job Tile : HR Plan & Deviopment Stafy

Tugas Utama Bertangpung jawab atas penyediaaan dukungan

admmstrasi

untuk  kelancaran  proses  perencanaan  dan

pengembangan SDM.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai aktivitas PR PT.
TELKOM DIVRE VII dalam meningkatkan motifasi kerja karyawannya maka
penulis mencari data dan iniformasi yang eral kailannya dengan penelitian di
instansi tersebut.

Dalam penelitian ini maka peneliti mencoba mengetahui Aktifitas

Kerja Public Relation PT. TELKOM DIVRE VIl Makassar sesuai dengan

Aktifitas Public Relation secara umum yaiiu .

e Research (Penelitian)
e Action/Planning (Rencana Kegiatan).

e Communication (Komunikasi)

e Evaluation (Evaluasi)

ilakukan peneliti untuk memperoleh data dan informasi

Tehnik yang d |
adakan wawancard mendalam dengan para informan.
adalah dengan meng

—_— a 'n[u
Penulis memilih informan ¥al

: a4 jvisi Regional VII
1). Nama : Wﬂ}llﬂ-;viﬂi Comunikasi pT, Telkom Divisi Regiona
Jabatan : Kepala U1
(Divre VII) Makasst
sRCAHYO . i Regional VII (Divre
2), Nama : HDERCAUMWHH pT. Telkom Divist Regional (D
1
Jabatan . (fficer

v []’_] Mal{ﬂsﬂar

—raare—- o

B pre—
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3:]. MNama + KASIM

Jabatan : Ka
ryawan PT. Telkom Divisi Regional VII (Divre VII)

Makassar

Setelah melakukan penclitian mengenai aklifitas Public Relation PT.

Telkom Divre VII makassar dalam meningkatkan motifasi  kerja

karyawannya maka didapatkan hal-hal sebagai berikut yang dianggap dapat

memotifasi karyawan PT. Telkom Divre VII Makassar, yaitu

1. Terciptanaya suasana kerja yang kondusif dan komperatif

Pimpinan telkom berisaha untuk menciptakan suasana tempal
kerja yang kondusif dan menyenangkan misalnnya suasana tenang,

perputaran udara Segar dalam ruangan, pencahayaan yang cukup,

kebersihan dan kerapian yang terjaga. Selain faktor-fakior tersebut

hubungn kerja yang harmonis diantara orang-orng dalam organisasi

turut menentukan upaya penentuan pencapaian  tujuan Organisasi.

Bentuk pekerjaan yang dilakukan telkom biasanya benrbentuk team
n

butuhkan colidaritas dan kerjasama. Karyawan akan

work yang mem |
gan baik apabila hubungan anlara 1im

termotifasi untuk bekerja den
Konflik yang terjadi antara karyawan biasanya

terjalin dengan baik. i~
ri dan apabila ada konlok yang terjadi

Karyawan senddi
an FIEEik-Ei ﬂk.ﬂll me

‘ai schingga masalah
wan yang berd
I]Ea_!'l kﬂf}’ﬁ

: : oleh
diselesaikan mhamumﬁ:n}felcﬂﬂikﬂﬂ

cukup serius kepala bagi

dengan card dialog d€

an.
dapat diatasi dengat kekeluarE?
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G0

Tersedia
nya kKaryawan dan  memiliki motifasi tinggi serta

memberikan kontribusi maksimal kepada perusahaan

Bagi orang-orang yang bekerja di telkom sangatlah menarik dan

e Ene Ko seliap karyawan harus mampu bekerja

maksimal sesuai dengan target vang diberikan dengan kemampuan
individu maupun kemampuan unit. Karena setiap karyawan harus
ditempatkan sesuai dengan keahlian, kecakapan, dan keterampilannya
untuk itu sangatlah penting bagi pimpinan untuk mengetaui keahlian
bawahannya serta kemampuan melaksanakan suatu pekerjaan yang

dibebankan kepadanya.

Terciptanya komunikasi efektif dan hubungan baik antara

hawahan dan atasan

Untuk menjaga hubungan yang harmonis antara sesama karyawan

dan antara karyawan dengan pimpinan maka diterapkan keterbukaan

dan komunikasi antara pimpinan senantiasa membuka peluang bagi para
om

in mengungkapkan ide, harapan maupun keberatan-

karyawan yang ing
didiskusikan hersama-sama.dengan

kemudian

heratannya untuk
o hersifat proaktif dan berkesempatan untuk

demikian karyawan dapat

menyampaikan ide dan

melaksanakan tugasnya-
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4. Terciptanya budaya kerja yang effekiif vang menghargai proses

bisnis dan kualitas individu dan mampu memeberikan kontribusi

maksimum

Budaya perusahaan merupakan sumber inspirasi bagi karyawan

dalam bekerja, karena nilai-nilai budaya perusahaan it perly

diterjemahkan secara kreatil ke dalam sikap maupun tindakan karyawan
saat bekerja. Melalui proses tersebut, sekaligus tumbuh suatu tantangan
berkesinambungan dalam diri karyawan bahwa hanya apabila memiliki
sikap serta tindakan yang sesuai dengan budaya perusahaan, maka
setiap karyawan akan memperoleh manfaat yang mendukung

kariernyadan memberikan kontribusi maksimum terhadap tercapainya

tujuan kerja.

: an
5. Dasar dari pemberian gaji dan penghargaan kepada karyaw

Untuk menghargai prestasi kerja karyawan, setiap tahunya
n

‘herikan pigam penghargaan dan
: tahun telkom diberi pe rg
dalam peringatan ulang

rasi dari setiap unit kerjanya,
berpresias! dan s€

v qwan yang

hadiah untuk pard kary

i lanjuti agar karyawan |
leh pinpinan dengan demikian setiap

merasa hasil jerih payahnya
ini itinda
hal ini perlu dinn

n di pe,rhallkan 0

i ja-sia da _
tidak sia-sl T ckerja lebih baik

PEMBAHASAN PEN EL]Tth _ —
PT. Telkom Divre VI

(a8 public Relation

.o karyawannya maka penulis akan
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mengemukakan Aktifitas Kerja Public Relagion PT. TELKOM DIVRE VI

Makassar sesuai dengan Aktifitas Public Relation Secara umum yaitu ;

1.

RESEARCH (Penelitian/Pencarian Fa kita)

Dalam tahap ini, Public Relation PT. TELKOM DIVRE VII
Makassar mengadakan penelitian alau pencararian -Faha—fakm yang
berkaitan dengan opini, sikap dan reaksi dari karvawan, kemudian
menetapkan suatu fakta dan informasi yang berkaitan langsung dengan
hal-hal yang menjadi dasar yang dapat memotifasi atau meningkatkan

kinerja karyawan kemudian menetapkan sebuah rencana atau planning.

ACTION/PLANNING ( perencanaan)

Getelah mengadakan penclitian atau pencararian fakta-fakta

yang berkaitan dengan opini, sikap dan reaksi dari karyawan, kemudian

i 1y berkaitan dengan
menetapkan  suatu fakta dan informast yang ga

peningkatkan kinerja karyawan PT. TELKOM DIVRE VII makassar,
maka pihak public relation PT. Telkom Divre V11 Makssar mebuat sebuah
Planning manajemen yang disebut «pfanajemen Performansi’”.
COMMUNICATION (Kom unikasi)

ini Public relation PT. TELKOM DIVRE VIl

Dalam tahap

jcaryawan serfa melaksanakan planning

elaskan kepada

£ elah diren

Makassar men) i ot pnAjamen

) - an
B AR ’ menimbulkan kesan-kesan yang Secar
Tt

gga dihﬂrﬂpka

i, sehin
performanst, 3¢ | o
sarubi bag! piha

pihak yang dianggap penting

n
efektif untuk dapat mempe
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dan be i :
rpotensi dalam upaya memberikan dukungan sepenuhnya terhadap

penciptaan motifasi dan Pencapaian rencana kerja perusahaan

Adapun planning Public Relation PT. TELKOM DIVRE VI
Makassar dalam manajemen performansi adalah sebapgai berikul :
1. Defenisi Managemen Performansi

a.  Performansi

Performansi adalah kata yang memiliki makna penting
bagi perusahaan dewasa ini dalam ruang lingkup organisasi
performansi dapat diklarifikasikan kedalam pengertian :

- Luas : Organisasi/Perusahaan

- Sempit - Unit/Individu

b Performansi Managemen
Merupakan suatu proses yang sistematis yang melibatkan
pegawai, baik secard :dividu maupun sebagal anggold tim un

inkatkan efektifitas didalam mewujudkan misi dan tujuan
meni

organiasasl. |
yeluruh Manajemen Performansi

Dan Tujuan Men -
2. Dasar o + didasarkan pada proposisi sederhana
ormans

jernen |
- dan memahami apa Yang diharapkan

ambil bagian dalam
elakukannya untuk meme
(formansi adalah untuk

e p:;mhentukan harapan-

nuhinya

mmtjﬂlnﬂn pe

dimana individu dan kelompok



3. Maksud Manaj

b4

bertanggung lawab alas kelanjutan pemingkatan proses bisnis dan

peningkatan ketrampilan dan kontribusi mereka sendiri,
Proses manajemen performansi dapat dimanfaatkan untuk

mengkomunikasikan dan mempekuat strategi, nilai dan norma-norma
organiasasi serla mengintegrasikan sasaran individu dan corporate,
tetapi proses manajemen performansi juga memungkinkan individu
mengapresiasikan pandangan mereka terhadap apa yang seharusnya
mereka lakukan, kemana mereka mengarah dan bagaimana mereka
harus dikelola. oleh karenanya proses ini memberikan suatu sautu
sarana dimana harapan dapat dibagikan antara maneger dan individu.

maneger dapat mengklarififkasikan harapan mereka terhadap apa

yang bisa dilakukan oleh staf mereka, sementara individu dapat

ikasi tang hagaimana mereka harus
mengkominikasikan harapan mereka tentang baga

dikelola dan bagaimana talenta mereka dapat dimanfaatkan. fujuannya

adalah untuk mencapai CONSENSUS.

Yl
emen Pert‘urmansi PT. TELKOM DIVRE

E-EEI

kegiatan karyawan

i Pur-l-
1 kl]'iﬂl.']ﬂ 1.|I]|.|. I:'I'.I.ﬂ.u | | |
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ﬂlﬂ.l &n dﬂ i i
]

korporat, divisi maupun unit bisnis

lat :
Alat manajemen SDM untuk pengembangan kompetensi dan karir

pegawai.

4, Tujuan Manajemen Performansi PT. TELKOM DIVRE Vil
a. Terciptanaya iklim kinetja yang kondusif dan komperatif
b, Tersedianya karyawan dan memiliki motifasi tinggi serta
memberikan kontribusi maksimal kepada perusahaan.
c. Terciptanya komunikasi efektif dan hubungan baik antara
bawahan dan atasan
4 Terciptanya budaya kerja yang effekiif yang menghargal proses

bisnis dan kualitas individu dan mampu memeberikan kontribusi

maksimuimn

e Menjadi dasar dari pemberian Ed1 dan penghargaan kepada

karyawan

i PT.
5. Proses Public relation dalam manajemet performansi P
. r

qehagai berikut :

TELKOM pIVRE V11 adalah
Penetapan rEncAnd kerja (Action Plan) berdasarkan
Planning |
sasaran pertﬂikan pﬁrfﬂrmanﬂ:
' isasi |aksanaan dan
Monitoring Untuk nﬁﬂgﬂiﬂhﬂi rcalisasi  PE
onitort :

ian rencand Kerja (Action Plan)



Evaluatin Penentuan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan
rencana kerja (Action Plan) serta pemberian umpan
balik

Appraisal Penilaian lerhadap pencapaian rencana kerja (Action

Plan) pada level organisasi, unit dan individu.
Development: Peningkatan dan perbaikan rencana kerja berdasakan

hasil penilaian

Azas Manajemen Performansi PT. TELKOM

a. Objektif

. Tugas dari setiap pegawai harus merupakan bagan dari target

unit

Tugas tersebut harus realistis dan mendapat dukungan sumber

daya
memperhitungkan peluang,

- Tugas tersebut harus menantang

tantangan dan tingkat. kesulitan

but memilik! tingkat kepentingan / skala priorn
- Tugas terse

yang disesuaikan dengan posisi  dan
gas
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- Penilaian dilakukan dengan objektif, terukur dan didukung

oleh data dan informasi

Kontribusi dan kompetensi pegawal menjadi faktor pemberian

intesil dan imbalan jasa lain.
c. Transparan
- Parameter yang diukur, cara mengukur serta sumber yang
digunakan dipahami oleh penilai yang dinilal
- Sebagai bahan umpan balik uniuk keberhasilan pencapaian
kinerja individu

. Penetapan Program peningkatan pengembangan kompetensi

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka penulis

mendapatkan hasil penelitian bahwa untuk memotifasi karyawannya

kca pihak pimpinan dalam hal ini public Relation PT Telkom Divre
maka p!

herikut yaitu:

' tif

ya guasani kerja Yang kondusifl dap kompera
iptana
P £ mEn}':nangI:an dapat

dan kesenangan kerja yang berarti

: kerja p.mpman dalam hal ini berupaya
e

2 menyenangkan misalnya

¢ dalam muangan,
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Sesual dengan yang dikatakan Dapak Wahyudi Bahwa ;

“Kenyamanan Ruang Kerja menjadi salah satu syarat

untuk  Mencapai  Pretasi  Yang Baik Jadi

i Fy Harus
Diperhatikan®

Dran beliau juga menambahkan Bahwa

“gitnasi Kerja DI DIVRE VII sangat kondusif, teamwork
yang kuat, dan suasana kerja vang nyaman®

Qelain  faktor-fakior tersebut hubungan kerja yang
harmonis diantara Orang-orang dalam organisasi juga turut

menentukan upaya pencapaian tujuan organisasi.
Bentuk pekerjaan Yang dilakukan telkom biasanya

berbentuk temwork yang membutuhkan solidaritas dan kenasama.

Karyawan akan termotifasi untuk bekena dengan baik apabila

hubungan antard anggota tim terjalin dengan baik. Menurut
B

. Myvisi komunikasi yang telah
karyawan di Divist
KASIM salah seorang

4 tahun mengabdi, mengatakar |

: ruang kerja
: mem rhatikan kﬂ{ﬁfﬂmﬂﬂaﬂ
“pimpinan Ewgl‘:.tinggﬁ EITWE“ lebih nyaman dan_le‘!:uasa

dalam pekerja hing&? ;

karyawan, biasanya
jasama antard tu sama

. Edan}rﬂ, kﬁr}a 3 1 eq atau ﬂhﬂbﬂi sS4

karena a Eﬂpemﬂiagmhil sesekall berkelar tetap

in. Seiring m.mgi!-:,.gaf:qkﬂmbuat karyawan dapat bekerja
a kb
di“ hersemangat
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Namun demikian, mengingal sifat manusia yang berbeda-
beda satu sama lain, seringkali perbedaan pendapat atau
perubahan sifat dapat mengakibatkan terjadinya konfik.

Konflik vang terjadi diantara karywan biasanya
disclesaikan oleh karyawan sendiri dan apabila konflik yang
cukup luas dan serus maka salah satu divisi akan mencoba
membantu menyelesaikan persoalan dengan cara dialog dengan
karyawan Yang bertikai sehingga masalah dapat diatasi dengan
rasa kekeluargaan. Selama ini elum pemah ada otiflik: YE0E

tan dalam
mengharuskan general ~ MANAEET marun gan

Pﬁnyelemmmya.

Mengenai hal ity Bapak Noercahyo, Officer-1 Internal
en

Divisi Communication Mengatakan |

bedaan yang 8da seeand
herfiiskuﬂ mengena’ Pﬂ; dan bersama-sama mencar

) « H (11
F:jlzlkelia?ant;ﬂgmuﬂkaﬂ bagi semua pihak™.
J

n mm‘liliki motifasi tinggi serta

reka akan cepal meTasa bosan
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sangatiah menarik dan penuh taniangan karena setiap karyawan
harus mampu bekerja maksimal sesuai dengan target yang
diberikan dengan kemampuan individu maupun kemampuan unit.

Karena setiap karyawan harus ditempatkan sesuai dengan
keahlian, ke.uakapan; dan keterampilannya untuk ity sangatlah
penting bagi pimpinan untuk mengetaui keahlian hawahannya
serta kemampuan melaksanakan suatu pekerjaan yang dibebankan

kepadanya atau biasa disebut THE RIGHT MAN IN THE

RIGHT PLACE.

Ini dibenarkan oleh  keterangan Kepala Dhvisi

Communication Wahyudi beliau mengatakan :

“Penempatan Karyawan selalu _Dil':hal dari i..-‘ﬂ-lﬂr belakang
pendidikan dan pengalaman kerja karyawan

Belau juga menambahkan

q

dapat dikatakan bahwa, Tersedianya karyawan dan
Jadi dap?d

a8 membﬂrikan kontribusi maksimal

¢ karnd pT. Telkom selalu

kembangan dunia mlcknmunikasi
perks

1 memberikan qe-ide baru dalam

gwan diharapkan menyadari

erjakan suatu pekerjaan
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diharapaka '
pakan mereka dapat memiliki motifasi tinggi serta

memberikan kontribusi maksimal kepada perusahaan

Terciptanya komunikasi efektif dan hubungan baik antara

hawahan dan atasan.

Pimpinan perusahaan harus dapal mcnyelara-s.kan antara
hubungan formal dan informal dalam proses bekerja. apabila
dalam proses hekerja seorang pimpinan  hanya mendasarkan
dirinya pada hubungan formal maka akan menimbulkan yang
kaku dan pard hawahan akan dihantui rasa takut untuk

mengemukakan ide, saran atau pendapat untuk pengembangan

organisasi sebaliknya jika seqrang pimpinan hanya menggunakan

hubungan-hubungat pon formal maka akan menimbulkan

< 4nan dan hal ini
dan hormal (erhadap pimpin
kurangnya rasa segan

uk menjaga hubungan yang harmomnis

dan pimpinan

aryawan  Yans ingin

_keberatan untuk
n keberatan ke
harapan maup

de,
mengungk pkan ! i
. na-san
diaﬂdd Skuﬁlkﬂn - el © yunication
kﬁmu h}"ﬂdl mpg!ﬂ D!‘ﬁ"lb"-l on 3
{ bap . )
Meru oday? ang rutin dilakukan sehiap
.
:,fﬂi
telkom mem
Jiay mgngﬂlﬂkm
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“Kami

keinm'lnanaﬂtalu Memperhatikan keinginan

% iEja i_mﬂmkﬂ dapfat diketahui  melalui kegiatan-
Balan lormal dan informal ide, harapan maupun

keberatan-keberatan
mereka  melalui  perte .
Rapat, Atau P eriemuan Lainnya periemuan  baik

karvawan

Bentuk komunikasi yang digunakan PT Telkom Divre VII

Makassar mencakup komunikasi formal dan informal, dalam
menjalankan garis wewenang yang sudah diatur dalam struktur
organisasi digunakan bentuk komunikasi formal misalnya
pengarahan instruksi, penjelasan dan sebagainya. komunikasi
informal digunakan dalam bentuk interaksi sehari-hari baik antara
sesama karyawan maupun antar karyawan dengan pimpinan, juga

dalam perlemuan-pertemuarn informal-seperti ceramah, forum

silatuhrahmi lainnya. namun Ugas kepada karyawan dimana i

terjadi diskusi ringan mengenai bentuk palaksanaan (Ugas dan cara

asalah, sehingga karvawan dapat mengerti  dan

mengatasi m
asalahan
enerima serta mengemukakan suatd fugas alau, perm
m
dan diskusi bersamé karyawan mengenal letak persoalan,
n di |
dengan demkian para

dan cara mengatasinya.

ahan pf:rscralan
- persikap pmaln:lif dan berkesempatan untuk
t si

d 1 &
- - lebih termotifasi

apatnya, sehingg?

-fugasnya.

canakan tugas
" apak kasim salah satl karyawan

untuk me

b
hal ini jugd dibenarkan oleh
n:
Jkom K aryawan heliau nﬂﬂgatakﬂ e
te kegiatan rersebut pinﬁar;{n:ns:::ﬁ it
iyl garna mMer
annya
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menyaluka _ N N
ptmﬁﬂhﬂanr‘l‘ pandangan, persepsi tentang vis1 dan misi

Beliau juga menambahkan

“S&t'tapl idﬂ_ka:r}'awan ditampung dan kemudia di follow up
guna disosialisasikan jika uraian tersebut bagus”,

Terciptanya budaya kerja yang effektif vang menghargai
proses kerja dan kualitas individu schingga mampu
memeberikan kontribusi maksimum,

Budaya perusahaan merupakan sumber inspirasi bagi
karvawan dalam bekerja, karena nilai-nilai budaya perusahaan itu
perlu diterjemahkan secara kreatif ke dalam sikap maupun

tindakan karyawan saal bekerja. melalu proses tersebut, sekaligus
1

tumbuh suatu taniangan berkesinambungan dalam diri karvawan

bahwa hanya apabila memiliki sikap serta tindakan yang sesuai

hudaya pt:rusahaam maka setiap karyawan akan
dengan

1 dan membenkan
endukung kanemya
memperoleh manfaat yang m

: R
kontribusi maksimu terhadap tercapainya gujuan kerj
ontri | €
da hakekatnyd cuaty  Organisasl memiliki  tujuan
) o g
dirinya, potensi ini akan
i yang ada pada
potenst ¥

dasarkan
N heradaanyd dikembang

kan. dalam suatu
i jika ke
n berarll J1

semakl N e
ng pimpinan uniuk memotifasi dan
teqg] 560013
organisas 5€ . .
kese an sgl:uas-ll.!ﬂﬂ‘}fﬂ. kepada aryawan l
. dan keterampilan melalui

kemampuan

ﬁ

LT
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ndidi .
pendidikan dan pelatihan, Dan hal ini dibenarkan oleh pimpinan

divisi communication, beliau mengatakan :

"Telkom  Mem :
Mf:nmgl-:ml.;an Pendidikan Karvawan”. usus untuk

5. Dasar dari pemberian gaji dan  penghargaan kepada

karyawan

Untuk menghargai prestasi kerja karyawan, setiap tahunya
dalam peringatan ulang tahun Telkom diberikan piagam
penghargaan dan hadiah untuk para karyawan yang berprestasi
dari setiap unit kerjanya, hal ini perlu ditindak lanjuli agar

karyawan merasa hasil jerih payahnya tidak sia-sia dan di

perhatikan pleh pinpinan dengan demikian seliap karyawan

semakin termotifasi untuk  bekenja lebih baik. Dalam

negasannya pimpinan divisi communication  Wahyudi
pe

Mengatakan

ang be
" aan kepada kﬂ!‘.'iﬂ':':’ﬂﬂ yang
ngharg! .

rprestasi sudah

diatur oleh sistem

impi ' Il
Ad pun t'mgl{.at pnnilaian mmp:nan P1. Telkom Divie V
a

Evaluasi)

EvﬁLUﬁTIDH [ proses-proses sebelumnya

jakukan
ini, setelah M
pace s dangkta—faktm Action/Planning

ian
h (Pencar . .
Researc nication {l-;gmumkﬂﬁlj, maka pihak

, Com "~
e niakassar mengadakan penilaian
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teknik-tekni :
K manajemen dan komunikasi yang telah dipergunakan

melalui Evaluation (Evaluasi) penilaian

Adapun tingkat penilaian pimpinan PT. Telkom Divre VII
Makassar berdasarkan penilaian sebagai berikut :
1. Kinerja Individu
Pola  kineja  individu  merupakan  suatu  proses

herkesinambungan selama 1 (satu) tahun kerja vang tediri dari beberapa
komponen, yaitu :

a. Perencanaan

. Perencanaa kinerja individu harus mengacu pada RKAP serta

kontrak manajemen

- Perencanaan SKI dibuat awal tahun

. Di stribusi iU harus dilakukan secara merala, yang disesuaikan

dengan band pasisi dan kompotensi

b. Kumunikﬂsi dan Konseling
Proses }mminikasi antara hawaharn dan atasan langsung
s g

dilakukan sejak psneiapan target kiner}d individu

Mﬂmbarikan kesempalan ke
a dalam rangk

dan kehulLIhE-Tm.'ﬁ"
uEﬂ dilﬂkukm

pada hawahan untuk menyatakan

q keberhasilan kinerja
1 inan
e pada saat pelaksanaan Wgas

Proses kﬂmuﬂikﬂsij



T6

- Konseling  bertujuan  untux membantu  karyawan dalam

melaksanakan pekerjaan agar SKI dapal melaksanakan dengan
baik.

¢. Pengumpulan Data, Dokumentasi, dan Pengamatan

- Data yang dibutuhkan harus dicatat dan terdokumentasi dengan
baik

- Dala dan dokumentasi harus di audit dan ditelususri

- Pangamaian selama berlangsungnya aktifitas kerja harus
dilakukan oleh atasan langsung terhadap :
- Proses Kerja
. Metode Kerja
- Kualitas Kerja

d. Diagnosis dan Coaching

lah
[dentifikasi dan diagnotis terhadap penyebab suaiu Masa

1 j 1“3-‘“:.““

kompetensi

ibutuhkan
ber daya Yang di

' ukungan sum
Penyediaan d

ntuk memberikan arahan teknis

_ Tujuannya
| a Individu (SKI)

inrj
Perencanaal Gasaran K
e.

cm:t’l

—_—r———=
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- Harus dilakukan pada awal tahun

- SKU didistribusikan SeCAra

merata, disesuaikan dengan posisi

dan kompetensi karyawan,

Penetapan Target

Target ditetapkan berdasarkan RKAP / RKM vang

diturunkan kepada masing-masing Unit baik kuantitatif dan waktu.

Target dapat dibagi dua :

- Waktu

- Output(result)

Waktu :

Qutput :

Dalam penyusunan

Menyatakan batas waktu penyelesaian pekerjaan.

menyatakan jumlah suatu sasaran yang akan dicapai, |

antara lain:
Ukuran financial

kuran Standar teknis / operasi

Ukuran Behavior (customer / catisfaction employed0)

Ukuran kualitas

‘ta_'[gﬁt I:I-Eﬂu di]:ﬂl'h&likﬂ,ﬂ. pl‘] HEEP 1]

SMART, yaitu:

_ Stretching

. Measurabl€

_ Achievable

_ Realistic

- Time Relegated
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Pedoman Penetapan Target
- Target harus mengukur hasil
- Target harus berada pada kendali karyawan
- Target harus objektif dan terukur
- Data untuk penilaian harus ada / terdokumentasi
- Cara mengukur yang ditetapakan harus diterapkan sepanjang

memungkinkan.

Tujuan penetapan targel :
- Untuk melihat apakah taget yang ditetapkan terlalu unggl atad

terlalu rendah.

ai targel yang
. ooi untuk dapal mencap
_ Dukungan Yang Ungg

tinggi. | -
i hasil evaluasi
Menetapkan target yang haru Sesudl
- Men

penmEkatﬂIl

o dalam ranghka
g. Nego gp— hawahan dan atasan
- Negosias! dil o o e
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h. Pembootan

Pembo
botan SKU dan program kerja SK1 didasarkan pada

tingkat kepentingan dan tingkat kesulitan,

- Pekerjaaan yang sama bila dilakukan lebih dari | (satu} orang,
bisa berbeda bﬂbnlnya,,l terpantung pada tingkat keterlibatan
karyawan dalam menentukan sukses tidaknya pekerjaan.

. Perubahan pembobotan bila tedapal tambahan pekerjaan, dalam
SKU maupun SKI.

Template Telkom Way 133

—
=

. Sebagai wujud ternalisasi budaya korporasi (Pasal 3 Ayat 2

KD.24 /PR 180/ CTG-00/2003.

. Menyelaraskan antara saran kinerja dengan perilaku kerja

. Templete erdin atas -

_ Asumsi dasar (Basic Assumption)

. Nilai-nilai [nti (Core value)

perilaku {Bﬂhﬂvinr}

i m etensi
= Pﬂ-ﬂllalﬂn kﬂ P o Kﬂml_'ﬂ:[ﬂﬂs-iy Kﬂrnpe:tensi ﬂdﬂlah

ak devenisi 10
Attitude, value, Trait)

—conel Quality

Ada bany
{Mnti.vE,

Pe
gkill, Knowladge: dan | )
k mclaksanﬂkan pn:kauaan | aktivitas secard
untu

yang di perfukan
|_||1:|,1"i--l'l.ljl'l.iﬂ-'ri Fe;rr.lsal'ﬂﬂﬂ

efektif seialan dengan ¥



8O

Kompetensi inasi
petensi adalah kombinasi antara skill dan knowledge dan

personil quality yang diperlukan untuk melaksnakan pekerjaaan /
aktifitas secara elfekiif.

a. Core Competencies
Adalah komptensi-kompetensi yang merupakan cermin

Personel quality (Milai dan Sikap ) skill, knowladge, yang

dipersyratkan bagi job-job atau posisi lertentu sesuai jalur karir per
slream.

b, Key Behavior
Adalah ~ uraian

pﬁ:r’tlakwpaﬁiaku kunci  Yang

didemonstrasikan geseorang pada kompetensi yang dipersyaratkan

pada posisi sesuai tuntutan pekerjaannya.
¢ Profeciency Level
Adalah tingkat penguasadn yang dipersvaratkan pada posisi
gesual dengan tuntunan pﬂkﬂﬁaann:.fa.
Model profesiency Level
Level
pada gkill & I{Iiuwladga menggunﬂkan & (Enam) Leve
] g! 4 5 b
| Exspert
. o) unt gkil dan knowledge
ficiency sel (b8
" 'a,a_n-pakﬂl’ﬂ].ﬂﬂn pada hand posisi V1
dipﬂrsﬁfﬂfﬂ an hﬁgi pﬁkﬂﬂ
posisi V1
qnaan) 447 n Band



- Proficiency Ley i
el yang dipersyaratkan meningkat semakin

linggi i ]
1221 sesual dengan job level, yaitu dari level | sampai level 6

- Skala Penilaian

Setiap key indicator pada masing-masing kompolensi, dinilai

dengan menggunakan skala penilaian sbb

Sanagl Kurang Kurang Baik Sangat baik Istirmewa

Penilaian dan bobot penilaian

a. Penilaian dilakukan berdasarkan Posisi yang dipangkunya secari

Multilateral (360 0)
1. Atasan Langsung . 40% |
2. Bawahan Langsung - 20%
3, Sejawal : 200
4. Diri Sendirl - 20%
b, Untuk Posist j yang memiliki [nsur penilai celenghap butir I
1. Spesialis atau pelaksand (Tidak Memiliki Baweha Langsung), }
paka penila:. dan bobot psmiaian shib

I Atasan Langs 15 ZZ:

8. S

m b sendif il sejawal maka penilai dan bobot

ak m



82

1. Atasan Langsung : 40%
I1. Sejawal : 30%
111 Diri sendiri : 30%

c. Sejawar penilai
Ditentukan  sistem atau  atasan  langsung  dengan
mempertimbangkan kedekatan atau keterkaitan kerja.
Nilai Kompetensi
1. Istilah atau sebutan yang digunakan untuk menilai kompetensi
adalah Nilai "K* dimulai dari K5 s/d K1
2. Tingkat nilai yang diperoleh tersebut dihitung berdasarkan Gap
Kompelensi
3. Semakin linggi gap positif akan diberikan nilai kompetensi yang
tinggi.
4. Evaluasi Hasil Kompetensi
a) Bahan penyusunan THNS.
b) Bahan melakukan konseling, coching, dan monitoring.

¢) Bahan pengisian lembaran.

Pengembangan karir dan kompetensi karyawan yang

hersanghkutan

d) Pembenan reward lainnya
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e. Review Hasil Akhir

Tujuannya adalah :

1. Untuk melihat hasil total performances organisasi, unit, dan
individu,

2. Hasil total performansi organisasi, unit, dan individu,
MUNGEKIN tidak sama

3. Tetapi harus tetap dijaga keseimbangan secara professional

4. Untuk melihal keseimbangan antara performansi organisasi,
unit, individu

5. Untuk mengetahui Gap performansi yang perlu diperbaiki.

Gap dapat terjadi pada :

1. Pelaksanaan dapat mencapai target

3 Kelidak seimbangan nilai total individu dengan unit atau unit

dengan organisasl

Fator-Faktor yang berpengaruh di dalam penera pan Aktivitas Public

Relation Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan PT.Telkom

jonal VII (Divre VII) Makassar

Divisi Reg
Dari hasil wawancara penulis dengan informan, dapat dikatakan bahwa

pan aklifitas public Relation di PT Telkom dipengruhi

selama ini dalam pENEre

oleh beberapa factor sebagai berikul :
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1. Fakior Penunjang

-, Iklim Kerja

Suasana dalam lingkungan kerja PT. TELKOM yang nyaman,
rasa kekelurgaan dan persahabatan yang menciptakan hubungan yang
harmonis antara sesama karyawan maupun dﬁngﬂr-'i pimpinan
membuat karvawan PT. Telkom termotifasi untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Suasana seperti ini harus terus terbina
agar rasa kekeluargaan yang telah tercipta tetap lerjaga. sebaiknya
pemimpin berinisiatif untuk lebih sering mengadakan dialog dengan
karyawan dalam suasana saniai schingga karyawan berani
menyampaikan pendapat.

- Kepemimpinan
Seperti yang telah dijelaskan diatas kepemimpinan
merupajkan salah satu factor penunjang dalam penerapan strategi
karena Pimpinan menyelaraskan antara hubungan formal dan informal
dalam proses bekerja. Apabila dalam proses bekerja seorang pimpinan
dirinya pada hubungan formal maka akan

hanya mendasarkan

menimbulkan yang kaku dan para bawahan akan dihantui rasa takut

tuk mengﬂmukakan ide, saran atau pendapat untuk pengembangan
un

. cebaliknya jika seorang pimpinan hanya menggunakan
51

rmal maka akan menimbulkan kurangnya

organisa

hubungan-hubungan non fo
at terhadap pimpinan d
ertindak sekehendak hatinya.

h an hal ini akan membuka
rasa segan dan orm
untuk b

peluang bagi anggota orpanisast



83

Untuk menjaga hubungan yang harmonis antara sesama karyawan dan
antara karyawan dan pimpinan selama ini diterapkan keterbukaan
dalam komumkasi. Pimpinan senantiasa membuka peluang bagi
karvawan yang ingin mengungkapkan ide, harapan maupun

keberatan-keberatan untuk kemudian didiskusikan bersama-sama.

2. Faktor Penghambat
Setelah melakukan wawancara mendalam, dalam penelitian im
penulis memperoleh data, bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam
penerapan strategi Public Relation Telkom Divre VIl Makassar adalah

perbedaan karakteristik serta adanya keinginan karyawan yang berbeda-

beda karyawan.

Qudah tentu antara karyawan yang satu dengan yang lainnya terdapat
perbedaan. disebabkan memang beda dalam lingkungan hidupnya.

pengalamannya, pendidikannya dsb. maka tentunnya berbeda pula cara

penyampaian informasi yang diberikan terhadap setiap karyawan. Di

sinalah para Public Relation dituntut untuk mengetahi bagaimana

karakteristik karyawannya. ini berhubungan dengan psikologi karvawan
akte

kan sangat membantu bagaimana memahami orang lain dan
a

amun dalam perbedaan tersebut diantara mereka

dimana

memahami diri sendirl. nn I
saIma-Sams menginginkan

1 ka
terdapat hal-hal yang saméd yaitu mere

persamﬂﬂﬂ :
|, Upah yang cukup

5. Perlakuan yang adil
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Ketenangan bekerja
Perasaaan diakui
Penghargaan atas hasil kerja

Penyalur perasaan

86



87

BAB WV

PENUTUP

Kesimpulan

Dengan melihat kenyataan-kenyataan yang lelah diuraikan di bab
sehelumnya. maka penulis menarik kesimpulan bahwa penerapan penerapan
aktivitas Public Relation dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan
PT.Telkom Divisi Regional VII (Divre VII) Makassar melalui Manajemen
Performasi dirasakan karyawan sangat berpengarubh terhadap peningkatan
motifasi kerja mereka. Penerapan manajemen yang bagus dan adil oleh
pimpinan, terciptannya suasana kerja yang kondusif, penghargaan kepada
karyawan, sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka tanpa harus bekerja

dengan beban dan tanpa tekanan.
Dalam penerapaniya ada juga fakior-faktor vang berpengaruh di dalam

1vasi ] ivisi ional WII
meningkatkan motivasi kerja karyawan PT. Telkom Divisi Regiona

(Divre VII) diantaranya iklim kerja dan kepemimpinan yang bagus. karena

kita ketahui tingkat keberhasilan sebuah perusahaan dapat dilihat dari kinerja

ifasi ia miliki.
i mereka memotifasi sumberdaya yang 1a
guatu perusahaan bagaimand
inerj i ai efektifitas dalam
kinerja yang baik, mempuny
Perusahaan dengan

1 [ 3 1 u a‘l m I

k i SECATH ﬂlgﬂlliﬁﬂi-
1 1 bﬂ]' secard -Ildll"i'l.d'l.lﬂl ma'l.lpl.-lﬂ i
I tlﬂ.l us d'l'ﬂﬂp'ﬂ I

i fi
isasinya dengan pelanggan atau dalam menangani setiap konflik,
154

eksternal, perusahaan den
ngpa kualitasnya meningkat.

] & L]
o gan efektifitas kinerja yang

haik internal maupun

i tkan motifasi sehi
tinggi akan mampy meningka



a8

Pemenuban kebutuhan, kondisi Psikolegi, karyawan juga sangatlah
dianggap penting karna akan berpengaruh terhadap kinerja mereka
Itulah sebabnya Public Relation PT Telkom merasa perlu menerapkan
menajemen performansi yang baik, sehingga apa yang diharapkan baik oleh
pckerja, manejer, pemilik perusabaan, ;.fa':lu mencapal Visi dan Misi
Perusahaan.
Saran-Saran
I. Sebaiknya pimpinan PT Telkom memberikan kegialan refresing kepada
karyawan diluar lingkungan pekerjaan sepeti pengadaan OUT BOND
untuk karyawan dll, untuk menghindari kejenuhan kerja yang setiap
harinya didalam ruangan.
2. Sebaiknya PT Telkom memberikan sarana untuk perolchan informasi

yang mudah untuk peseria Penelitian,PKL, Magang dan sebagainya agar

tidak menggangu pekerjaan karvawan.
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